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ABSTRAK
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS
MATHEMATICAL THINKING (RMT)

Oleh:

Eti Handayani
Prodi Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iring Mulyo, Metro Timur, Kota Metro,
Provinsi Lampung, 34111, Indonesia
e-mail: ety.handayani.sae@gmail.com

Bahan ajar yang kurang mendukung belajar peserta didik dapat
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi aritmatika sosial.
Selain itu, menyebabkan peserta didik pasif dalam pembelajaran. Bahan ajar
digunakan bukan hanya untuk menjadikan peserta didik pintar secara akademik
tetapi juga menjadi insan yang bertagwa kepada Tuhan YME. Oleh sebab itu,
pengintegrasian nilai-nilai Islam menjadi salah satu alternatif yang bisa
diterapkan. Penggunaan pendekatan juga penting dalam pembelajaran. Hal ini
karena pendekatan yang sesuai dapat mendorong pemahaman matematika peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berupa
LKPD bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT). Model pengembangan yang digunakan adalah
model 4-D yang terdiri atas 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop dan
Dessiminate. Pada penelitian ini hanya sampai tahap Develop karena
keterbatasan biaya dan waktu. Pada LKPD ini dilakukan uji validitas dan uji
kepraktisan berdasarkan hasil validasi ahli dan angket respon.

Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh persentase rata-rata 84,4% dengan
kriteria “sangat valid”, hasil validasi oleh ahli media diperoleh persentase rata-
rata 90,6% dengan kriteria “sangat valid”, hasil validasi oleh ahli agama
persentase rata-rata 95,5% dengan kriteria “sangat valid” dan hasil angket respon
peserta didik menunjukkan persentase rata-rata 91,7% dengan kriteria “sangat
praktis”. Kelebihan LKPD yang dikembangkan adalah 1) LKPD disajikan
dengan nuansa Islami yang dapat menambah keimanan bagi pembaca, 2)
Menjadi daya tarik belajar peserta didik sehingga aktif dalam pembelajaran, 3)
Membantu peserta didik dalam memahami materi aritmatika sosial, 4) LKPD
yang dikembangkan mendapat hasil sangat valid dan sangat praktis sehingga
layak diterapkan dalam pembelajaran.

Kata kunci: LKPD, nuansa Islami, pendekatan RMT
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari dan memiliki peran penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan.® Menurut Siti Hamidah, matematika merupakan ilmu
yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Matematika dipelajari guna
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan
matematika menjadi dasar pemikiran dari ilmu lainnya.? Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran
yang diajarkan sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika mempunyai kedudukan penting yang
harus dikuasai oleh setiap peserta didik dengan dukungan guru pada proses
pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar
matematika.

Membahas tentang prestasi matematika di Indonesia, faktanya
kemampuan matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah. Berdasarkan pengamatan laporan hasil UN tahun 2019 diketahui
bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam pelajaran matematika

tingkat SMP/MTs memperoleh persentase paling rendah yaitu tingkat

! Rini Nuraeni, Suny Guinesya Ardiansyah, and Luvy Sylviana Zanthy, “Permasalahan
Matematika Aritmatika Sosial dalam Bentuk Cerita: Bagaimana Deskripsi Kesalahan-kesalahan
Jawaban Siswa?,” Teorema: Teori dan Riset Matematika 5, 2020, 62.

2 Siti Hamidah, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muaro
Jambi,” Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019, 1.



SMP dengan persentase 46,56% dan tingkat MTs dengan persentase
42,24%.2 Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya perhatian lebih
terhadap pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTSs.

Aritmatika sosial adalah salah satu materi pokok dalam pembelajaran
matematika di tingkat SMP/MTs kelas VII. Pokok bahasan meliputi harga
penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, diskon,
pajak, bruto, tara dan neto. Tujuan dari pokok bahasan tersebut agar
memberikan dampak positif untuk peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.* Meskipun materi
aritmatika sosial erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, namun
faktanya mayoritas peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan permasalahan aritmatika sosial. Berdasarkan hasil
penelitian Nita Anggraeni mengemukakan bahwa kesulitan dalam
penyelesaian soal materi aritmatika sosial ada tiga jenis, yaitu kesulitan
memahami maksud soal yang diinginkan, kesulitan dalam transformasi
dan kesulitan dalam pengoperasian.” Kesulitan tersebut terjadi karena
beberapa kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal.
Menurut Apri dan Nelly mengemukakan bahwa kesalahan yang dilakukan
peserta didik dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial bervariasi, antara

lain: kesalahan dalam pemahaman konsep, kesalahan dalam membuat

® Laporan Hasil Ujian Nasional (UN) 2019, https://hasilun.pusmenjar.kemendikbud.go.id.

* Rini Nuraeni, Suny Guinesya Ardiansyah, and Luvy Sylviana Zanthy, “Permasalahan
Matematika Aritmatika Sosial dalam Bentuk Cerita: Bagaimana Deskripsi Kesalahan-kesalahan
Jawaban Siswa?,” Teorema: Teori dan Riset Matematika 5, 2020, 61.

® Nita Anggraeni, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT) pada Materi Aritmatika Sosial,” Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021, 3.



rumus, kesalahan dalam pengoperasian dan beberapa peserta didik kurang
memperhatikan secara detail ketika menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bu Lenny Marlina S.Pd. selaku
guru matematika di sekolah MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit diperoleh
informasi bahwa beliau terkadang kesulitan dalam mengajarkan materi
aritmatika sosial karena peserta didik dapat menyelesaikan soal jika
disajikan dalam bentuk sederhana tetapi jika soal disajikan dalam bentuk
kompleks maka peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal. Hal ini serupa dengan hasil wawancara kepada peserta didik kelas IX
MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit yaitu beberapa peserta didik menyukai
dan beberapa tidak menyukai pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
peserta didik terkadang kesulitan memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah
aritmatika sosial. Kesulitan tersebut meliputi: materi sulit dipahami,
kesulitan dalam perhitungan, kesulitan dalam penggunaan rumus dan
kesulitan menyelesaikan soal cerita

Berdasarkan pernyataan di atas, diperkuat dengan hasil tes pada saat
Peneliti melakukan prasurvey. Tes tersebut dilakukan kepada 27 peserta
didik kelas IX yang telah mempelajari materi aritmatika sosial dengan
jumlah empat soal, hasil jawaban menunjukkan nilai rata-rata hasil tes
yaitu soal nomor satu sebanyak 3,7% peserta didik menjawab benar dan
96,3% menjawab salah, soal nomor dua sebanyak 25,9% peserta didik

menjawab benar, sebanyak 29,6% menjawab benar tanpa langkah



penyelesaian dan 44,5% menjawab salah, soal nomor tiga sebanyak 25,9%
menjawab benar tanpa langkah penyelesaian, sebanyak 7,4% menjawab
benar tetapi rumus yang digunakan kurang tepat dan 66,7% menjawab
salah. Soal nomor empat sebanyak 92,6% menjawab benar dan 7,4%
menjawab salah. Hasil tes menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
tidak menuliskan informasi yang terdapat pada soal terlebih dahulu,
cenderung langsung menghitung hasil sehingga jawaban yang diperoleh
salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial, kesulitan tersebut
yaitu kesulitan memahami maksud soal yang diinginkan, kesulitan dalam
penggunaan rumus dan kesulitan dalam pengoperasian.

Dalam pembelajaran guru memiliki peranan penting dalam
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Fungsi utama guru adalah
merancang, mengelola serta mengevaluasi pembelajaran di sekolah.® Oleh
sebab itu, guru diharapkan mampu membantu peserta didik untuk
mendapatkan pemahaman yang berdampak pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Menurut M. Alif, dkk menjelaskan bahwa dengan
menghadirkan bahan ajar yang tepat dapat membantu peserta didik dalam
membangun pengetahuan berdasarkan pengalamannya  yang

mengakibatkan perubahan positif dalam pembelajaran.’

® Noor Effendi, “Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran
Melalui Supervisi Akademik Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMPN 1
Jaro,” Jurnal Penelitian Tindakan dan Pendidikan vol.5 no.1 (March 30, 2019), 51.

" Muhammad Alif Syibli, Zainal Abidin, and Kurnia Noviartati, “Pengembangan LKS
Matematika Topik Aritmatika Sosial Berbasis Contextual Teaching and Learning Terintegrasi



Bahan ajar adalah salah satu komponen penting yang digunakan
dalam proses pembelajaran guna mempermudah pendidik dan peserta
didik mencapai tujuan kegiatan pembelajaran.® Dalam hal ini, Peneliti
mendapatkan informasi bahwa dalam pembelajaran matematika, Bu Lenny
menggunakan bahan ajar berupa buku paket yang disediakan sekolah.
Beliau juga mengatakan pernah  memiliki  keinginan  untuk
mengembangkan bahan ajar tetapi karena faktor biaya, kemampuan dan
waktu sehingga belum bisa direalisasikan. Selain itu, diperoleh informasi
jika salah satu peserta didik mengatakan kurang antusias saat kegiatan
pembelajaran berlangsung dan kurang paham jika menggunakan buku
paket tersebut. Hal ini relevan dengan pernyataan Bu Lenny bahwa peserta
didik pasif dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, Peneliti melakukan
analisis kebutuhan kepada 29 peserta didik kelas VIl dengan cara mengisi
angket melalui google form yang terdiri atas tiga pertanyaan. Hasil dari

respon peserta didik tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini:

Nilai-Nilai Islam,” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 10 No. 2
(2021), 157.

8 Noor Effendi, “Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran
Melalui Supervisi Akademik Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMPN 1
Jaro,” Jurnal Penelitian Tindakan dan Pendidikan vol.5 no.1 (March 30, 2019), 51.



100,0%
90,0%
80,0% | 15.9% _—
70,0% 65,5% 8 Kadang-kadang

Tidak
60,0% Modul
50,0% LKPD
40,0% Video Pembelajaran
30,0% 7% 20,7%
20.0% 13,8% 8%
10,0% - ——
0,0% -

86,2%

Hasil Persentase

1 2 3 '
Pertanyaan

Gambar 1.1 Diagram Persentase Angket Peserta Didik

Berdasarkan angket menunjukkan bahwa 3,4% peserta didik dapat
memahami materi dengan bahan ajar yang digunakan guru, 75,9% peserta
didik kadang-kadang, 20,7% peserta didik tidak. Berdasarkan bahan ajar
yang diinginkan peserta didik menunjukkan 20,7% peserta didik ingin
belajar menggunakan modul, 65,5% peserta didik ingin belajar
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 13,8% peserta didik
ingin belajar menggunakan video pembelajaran. Kemudian sebanyak
86,2% peserta didik ingin menggunakan LKPD dalam pembelajaran dan
13,8% tidak ingin. Berdasarkan hasil angket tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik memiliki keingingan menggunakan LKPD sebagai
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.

LKPD merupakan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran

supaya materi dapat dipahami peserta didik dengan baik karena terdiri atas



langkah-langkah untuk capaian indikator tertentu.® Kelebihan bahan ajar
LKPD adalah dapat mengarahkan peserta didik untuk lebih memahami
materi, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat sesuai pemahaman dan dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik.*® Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD
adalah bahan ajar berupa sekumpulan lembar kerja meliputi petunjuk kerja
yang dilakukan peserta didik berlandaskan kepada tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Dengan adanya LKPD dalam pembelajaran diharapkan
dapat menambah pemahaman matematika peserta didik, peserta didik
menjadi aktif dalam pembelajaran dan menjadi daya tarik belajar peserta
didik.

Selain menambah pemahaman matematika, guru juga diharapkan
dapat menanamkan nilai-nilai moral, spiritual dan nilai-nilai Islam
sehingga peserta didik tidak hanya pintar secara akademik tetapi juga
menjadi insan yang beriman serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi insan yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME sehingga peserta didik berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.'* MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit

° Intan Harapan, “Pengembangan Perangkat Matematika Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning (Penemuan) Untuk Siswa Kelas X IPA SMA,” PEerpustakaan
Universitas Islam Riau, 2022, 66.

0°E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, 35.

1 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 Nomor 1.



merupakan salah satu lembaga pendidikan dengan latar belakang Islami
dan merupakan lembaga di bawah naungan Kementrian Agama
(Kemenag). Sehingga dalam pembelajaran matematika juga perlu
diterapkan nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan hasil penelitian M. Rafki dan Dony, penerapan
pembelajaran matematika dengan penintegrasian nilai-nilai keislaman
dapat membantu guru untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam
menambah pemahaman serta menanamkan nilai-nilai Islam dan spiritual
dalam jiwa dan kehidupan sehari-hari peserta didik.”> Berdasarkan
penjelasan di atas, Peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit sebagai sekolah
Islami yaitu bahan ajar berupa LKPD bernuansa Islami yang di dalamnya
memuat pengintegrasian nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai Islam adalah
nilai-nilai yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadits.* Model integrasi nilai-
nilai Islam dalam penelitian ini yaitu model integrasi mengembangkan
matematika dari Al-Qur’an (Mathematics from Al-Qur’an), menggunakan
matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an (Mathematics for Al-Qur’an)
dan mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an (Mathematics

with Al-Qur’an).** Penggunaan model integrasi nilai-nilai ini karena

12 M. Rafki Sarkawi and Dony Permana, “Efektivitas Penggunaan Modul Matematika Yang
Bernuansa Islami untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” JEMS
(Jurnal Edukasi Matematika dan Sains) 10(2) (2022), 9.

'3 Nurhamdiah, Maimunah, and Roza. “Praktikalitas bahan ajar matematika terintegrasi nilai
islam menggunakan pendekatan saintifik untuk pengembangan karakter peserta didik.” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (March 1, 2020), 195.

4 Abdussakir, “Integrating Mathematics and Religious Teachings and Values In Elementary
and Secondary School,” International Conference on Mathematics and Islam (ICMIs), 2018, 4-6.



adanya keterkaitan antara materi aritmatika sosial dengan nilai-nilai Islam
dan mudah diterapkan oleh Peneliti

Selain bahan ajar LKPD bernuansa Islami, guru juga perlu
menghadirkan inovasi pendekatan pembelajaran. Pendekatan adalah
pedoman seorang guru dalam upaya pencapaian tujuan berdasarkan sudut
pandang bagaimana materi pelajaran dan proses pembelajaran akan
dikelola.™® Menurut bu Lenny berdasarkan sudut pandang peserta didik
diketahui bahwa peserta didik kurang dalam pemahaman matematika. Hal
tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan matematika peserta
didik. Pengetahuan matematika terdiri atas tiga tingkat yaitu prosedur dan
operasi matematika, konsep matematika dan wawasan matematika.™®
Sehingga untuk mengatasi hal ini guru dapat menghadirkan pendekatan
yang dapat mendorong pemahaman matematika peserta didik dengan
memanfaatkan peralatan psikologisnya. Salah satu pendekatan yang sesuai
adalah pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT).

Pendekatan RMT adalah jenis pendekatan berdasarkan teori Sosio-
kultural dari Vygotsky dan teori Mediated Learning Experinece (MLE)
dari Feuerstein. Pendekatan ini lebih menekankan pada interaksi dan

mediasi antara pendidik dengan peserta didik agar dapat memahami serta

!> Lefudin, Belajar & Pembelajaran (JI. Rajawali, G. Elang 6, No 3, Drono, Sardonoharjo,
Ngaglik, Sleman: deepublish, 2017), 17.

® James T. Kinard and Alex Kozulin, Rigorous Mathematical Thinking Conceptual
Formation in the Mathematics Classroom (Cambridge University Press, 2008), 3.
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memecahkan permasalahan matematika.!” Pendekatan RMT memiliki tiga
fase diantaranya pengembangan kognitif bermanfaat untuk mendorong
operasi dan prosedur matematika, fase konten sebagai proses
pengembangan bermanfaat untuk mengatur dan mengintegrasikan
penggunaan pengembangan kognitif dan operasi matematika untuk
membangun pemahaman sedangkan fase praktek konstruksi kognitif
konseptual bermanfaat untuk mengembangkan kebiasaan pikiran peserta
didik dan cenderung untuk berpikir teoritis matematis.'®* Dengan
penerapan pendekatan ini memposisikan peserta didik untuk membuat
reflekasi pola dan hubungan serta menanamkan wawasan matematis.
Berdasarkan hasil penelitian Hastina dan Mega menunjukan bahwa
pemahaman peserta didik mengalami peningkatan jika menerapkan
pendekatan RMT.*® Hal ini serupa dengan hasil penelitian Anggita dan
Harina bahwa pemahaman matematika peserta didik dengan pendekatan
RMT meningkat setiap indikator semula 27,11% menjadi 59,73%.%°
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul

' Yustika Nuramalina, Aan Hendrayana, and Etika Khaerunnisa, “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Melalui Aktivitas Rigorous Mathematical Thinking Ditinjau dari
Kemampuan Awal dan Gaya Belajar Matematis” 13 (2020), 137.

18 James T. Kinard and Alex Kozulin, Rigorous Mathematical Thinking., 3.

¥ Hastina Fazriani and Mega Nur Prabawati, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMA Melalui Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT),” Prosiding
Seminar Nasional & Call For Papers Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Universitas Siliwangi Tasikmalaya, 2019, 8.

20 Anggita Lih Syaputri and Harina Fitriyani, “Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,” IndoMath: Indonesia
Mathematics Education 2, no. 2 (August 3, 2019), 71.
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“Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Islami Materi Aritmatika Sosial

dengan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kesulitan peserta didik pada materi aritmatika sosial, antara lain:
kesulitan dalam memahami maksud soal yang diinginkan, kesulitan
dalam penggunaan rumus dan kesulitan dalam pengoperasian.

2. Bahan ajar yang digunakan guru kurang mendukung peserta didik
dalam memahami materi aritmatika sosial.

3. Belum adanya pengembangan LKPD bernuansa Islami dengan
pendekatan RMT.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah yang

dilakukan guna membatasi penelitian ini agar masalah yang diteliti

terfokus yaitu sebagai berikut:

1. Materi yang kaji dalam penelitian ini yaitu aritmatika sosial yang
disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan yaitu kurikulum 2013
untuk SMP/MTs kelas VII.

2. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD bernuansa Islami.

3. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan RMT yang terdiri

dari tiga fase antara lain: fase pengembangan kognitif, fase konten
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sebagai proses pengembangan dan fase praktek konstruksi kognitif
konseptual.

Model pengembangan produk sesuai dengan langkah-langkah 4-D
yaitu tahap Define (Pendefinisian), tahap Design (Perancangan), tahap
Develop (Pengembangan) dan tahap Dessiminate (Penyebaran).
Namun, pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan

dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana proses pengembangan bahan ajar bernuansa Islami materi
aritmatika sosial dengan pendekatan RMT?
Bagaimana hasil kevalidan bahan ajar bernuansa Islami materi
aritmatika sosial dengan pendekatan RMT?
Bagaimana hasil kepraktisan bahan ajar bernuansa Islami materi

aritmatika sosial dengan pendekatan RMT?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

2.

Menghasilkan bahan ajar berupa LKPD bernuansa Islami materi
aritmatika sosial dengan pendekatan RMT.
Mengetahui hasil kevalidan bahan ajar bernuansa Islami materi

aritmatika sosial dengan pendekatan RMT.
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3. Mengetahui hasil kepraktisan bahan ajar bernuansa Islami materi

aritmatika sosial dengan pendekatan RMT.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan

2.

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa
LKPD bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan
RMT dan hasil pengembangan penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan dan pengetahuan Peneliti dan pembaca mengenai
bahan ajar bernuansa Islami dengan pendekatan RMT.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Sebagai bahan belajar agar menjadi daya tarik belajar
sehingga peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran,
menambah keimanan karena bernuansa Islami dan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi aritmatika sosial karena
menggunaan pendekatan RMT.
b. Bagi pendidik
Bahan ajar bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan
pendekatan RMT diharapkan dapat mengoptimalkan guru dalam
pembelajaran matematika sehingga dapat memenuhi tujuan
pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat

menumbuhkan kreativitas serta inovasi guru guna meningkatkan
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mutu  pendidikan dengan mengembangakan bahan ajar
matematika.
c. Bagi Peneliti
Sebagai bahan ajar untuk memperoleh pengalaman serta
pengetahuan baru dalam mengembangkan bahan ajar dan sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di IAIN Metro
Lampung.
d. Bagi Sekolah
Untuk bahan pengkajian sekolah sehingga dapat melengkapi
sarana belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar bernuansa Islami
dengan pendekatan RMT. Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan
sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD bernuansa Islami, yaitu
dengan model integrasi mengembangkan matematika dari Al-Qur’an
(Mathematics from Al-Qur’an), menggunakan matematika untuk
melaksanakan  Al-Qur’an (Mathematics for Al-Qur’an) dan
mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an (Mathematics
with Al-Qur’an).

2. Materi pada LKPD ini disusun sesuai kurikulum 2013 materi

aritmatika sosial.
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3. LKPD vyang didesain berdasarkan pada langkah-langkah RMT
meliputi tiga fase antara lain fase pengembangan kognitif, konten
sebagai proses pengembangan dan praktek konstruksi kognitif
konseptual yang terdiri atas enam langkah.

4. Pengembangan LKPD bernuansa Islami sesuai model pengembangan
4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D vyaitu tahap Define
(Pendefinisian), tahap Design (Perancangan) dan tahap Develop
(Pengembangan)

5. LKPD yang dikembangkan memiliki struktur sebagai berikut:
halaman cover, sampul, kata pengantar, daftar isi, Kl, KD, IPK,
langkah-langkah  pembelajaran RMT, peta konsep, langkah
penyelesaian, tujuan pembelajaran, soal-soal, evaluasi, daftar pustaka
dan biografi penulis

6. Uji coba LKPD dilakukan pada kelompok kecil yaitu 25 peserta didik kelas

VII A MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah susunan berupa kumpulan materi
pembelajaran yang tersusun secara runtut dan sismematis yang
mengarah kepada pencapaian tujuan kompetensi tertentu.?* Bahan
ajar merupakan bahan yang dijadikan sebagai perantara antara
pendidik dengan peserta didik bertujuan untuk memberikan
pengalaman dan pengetahuan bermakna kepada peserta didik.?
Dalam pembelajaran tentu ada perbedaan antara bahan ajar dengan
yang bukan bahan ajar seperti halnya menurut lda Malati Sadjati
bahwa bahan ajar bersifat unik dan juga spesifik. Unik adalah
bahan ajar untuk proses pembelajaran dan untuk peserta didik
tertentu saja. Sedangkan spesifik maksudnya adalah bahan ajar
disusun dengan tujuan tertentu berdasarkan peserta didik tertentu.?

Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran erat kaitannya
dengan seorang pendidik karena guru memiliki tanggung jawab
yang besar dalam pembelajaran. Pendidik berperan penting dalam

menentukan keberhasilan pembelajaran melalui upaya merancang

?! Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan llmu Sosial Volume 2,
Nomor 2 (July 2020), 314.

22 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, 1.

% |da Malati Sadjati, Hakikat Bahan Ajar, 2012, 6.
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dan menyusun bahan ajar yang sesuai. Dengan adanya bahan ajar
membuat peserta didik memiliki kesempatan untuk mengulas
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dan
memudahkan dalam belajar.

Dari penjelasan di atas, Peneliti menyimpulkan bahwa bahan
ajar adalah salah satu komponen belajar berupa sekumpulan
materi yang dirancang secara sistematis yang dapat memberikan
pengalaman belajar, menambah pengetahuan dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

b. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar terbagi menjadi dua jenis, yaitu bahan ajar cetak
dan bahan ajar non cetak. Jenis bahan ajar cetak adalah modul,
handout dan lembar kerja peserta didik. Sedangkan jenis bahan ajar
non cetak antara lain: video, audio video, realita, bahan ajar berasal
dari sekitar secara sederhana, bahan ajar diam dan display.?
Berikut penjelasan jenis-jenis bahan ajar:
1) Bahan ajar cetak
a) Modul adalah media belajar cetak yang digunakan peserta
didik untuk belajar secara mandiri. Modul merupakan
sarana pembelajaran yang mencakup materi, metode,

batasan-batasan dan sistem evaluasi secara sistematis serta

?* Emy Anggraeni, Sigit Saputra, Dwi Ayu Setyaningsih, “Dinas Pendidikan Kota Pekalongan
Tahun 2020,” n.d., 4-10.
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berkesan menarik bertujuan agar peserta didik mampu
mencapai kompetensi yang ditetapkan.

Handout adalah bahan ajar yang dibuat oleh pendidik guna
memperluas pengetahuan bagi pembacanya. Handout
dapat berupa rangkuman, uraian yang ada pada buku
modul atau buku teks lainnya.

LKPD adalah pedoman berupa lembaran-lembaran yang
berisi soal-soal permasalahan yang harus diselesaikan oleh
peserta didik guna meningkatkan pola pikir mereka.
Lembar kerja selain digunakan sebagai sarana
mengembangkan pola pikir juga sebagai sarana penunjang
agar aktivitas belajar peserta didik meningkat sehingga

hasil belajar dapat optimal.

2) Bahan ajar non cetak

a)

b)

Audio adalah bahan ajar yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian bagi pendengar.

Audio video adalah media untuk menyampaikan pesan
berupa gambar bergerak dan memiliki suara yang dapat

didengar.

Berdasarkan penjelasan jenis-jenis bahan ajar, dilihat dari

sudut pandang pembelajaran jenis bahan ajar cetak lebih unggul

daripada bahan ajar lainnya karena mampu menjadi media
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pengembangan kemampuan peserta didik untuk belajar mengenai
fakta, memahami prinsip-prinsip umum dan abstrak.?® Sehingga
Peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar agar dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi matematika.
Peran Bahan Ajar
Pentingnya peran bahan ajar dalam proses pembelajaram.
Tanpa bahan ajar maka pendidik maupun peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar. Berikut ini
peran bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik:
1) Peran bahan ajar bagi pendidik
a) Mengefesiensikan waktu pendidik dalam mengajar.
Dengan adanya bahan ajar dapat mempersingkat waktu
mengajar guru dengan memberikan tugas untuk dipelajari
terlebih dahulu oleh peserta didik sehingga guru tidak
perlu menjelaskan semua materi yang akan dipelajari. Sisa
waktu mengajar dapat dimanfaatkan untuk melakukan
diskusi, tanya jawab ataupun kegiatan yang lainnya.
b) Membantu peran pendidik yaitu mengubah peran pendidik
menjadi fasilitator. Dengan adanya bahan ajar, guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai

fasilitator yang mampu membimbing dan mengarahkan

% |da Malati Sadjati, Hakikat Bahan Ajar, 2012, 9.

% 1bid, 15.
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peserta didik dalam memahami materi sehingga
pembelajaran akan berlangsung lebih efektif.

Pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Dengan
adanya bahan ajar, guru memiliki waktu yang lebih untuk
mengelola kelas sehingga pembelajaran dapat berlangsung
lebih efektif. Selain itu, perlu adanya metode
pembelajaran yang cocok dipilih guru agar pembelajaran

lebih interaktif.

2) Peran bahan ajar bagi peserta didik

a)

b)

Memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri.
Dengan adanya bahan ajar yang telah disajikan
sedemikian  rupa  memungkinkan  peserta  didik
mempelajari materi terlebih dahulu kemudian ia dapat
mengidentifikasi materi-materi yang akan dipelajari
setelah pembelajaran selesai sehingga peserta didik sudah
siap ketika mendapatkan tugas-tugas dari guru.
Memudahkan peserta didik belajar kapanpun dan
dimanapun. Dengan adanya bahan ajar memberikan
kesempatan peserta didik untuk mempelajari materi
kapanpun dan dimanapun ia kehendaki tidak hanya ketika
proses pembelajaran saja.

Meningkatkan keterampilan dan potensi yang dimiliki

peserta didik. Dengan adanya bahan ajar dapat
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memfasilitasi  peserta didik dalam  meningkatkan
keterampilan dan juga kemampuan yang dimiliki sesuai
dengan cara dan kecepatan belajar.

Menyesuaikan minat belajar peserta didik. Dengan adanya
bahan ajar, peserta didik diberikan kesempatan untuk
menentukan materi yang diminatinya. Misalkan jika
peserta didik telah memahami materi di BAB 1 maka ia
dapat melanjutkan belajar di BAB selanjutnya tanpa

menunggu arahan dari guru.

3) Peran bahan ajar dalam pembelajaran

Adapun peran bahan ajar dalam pembelajaran sebagai

berikut: %’

a)

b)

Pembelajaran klasikal

Peran bahan ajar dalam pembelajaran klasikal merupakan
sebagai satu salah satu bentuk yang tidak terpisahkan dari
bahan ajar utama. Dimana fungsi utama penggunaan
bahan ajar untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Pembelajaran individual

Peran bahan ajar dalam pembelajaran individual adalah

bahan sebagai penentu proses pembelajaran dan bahan ajar

27 1bid, 18-19.
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digunakan untuk menyusun serta mengawasi peserta didik
dalam belajar.
c) Pembelajaran kelompok

Pembelajaran kelompok lebih menekankan kepada
bagaimana cara orang berinteraksi. Oleh sebab itu, dalam
pembelajaran tidak memerlukan bahan ajar yang
dirancang khusus dan jarang menggunakan bahan ajar
berpa cetak. Karena lebih menekankan pada pendekatan

dan teknik tertentu daripada bahan ajar.

d. Manfaat Bahan Ajar

1)

2)

3)

4)

Adapun manfaat bahan ajar sebagai berikut:?®

Bahan ajar dapat menyajikan materi secara konkrit dan
langsung dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar dapat menyajikan hal yang abstrak menjadi realita
seperti gambar, grafik, tabel, bagan dan lainnya

Bahan ajar dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan.
Bahan ajar mampu merangsang Kkreativitas, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan

mengembangkan bakat/keterampilan baru peserta didik.

e. Faktor-faktor Pengembangan Bahan Ajar

Adapun  prosedur yang perlu diperhatikan  saat

mengembangkan bahan ajar yaitu sebagai berikut;*°

2 bid, 9.
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Kecermatan isi, yaitu bahan ajar yang dikembangkan telah
melalui tahap validitas.

Ketepatan cakupan, yaitu bahan yang dikembangkan memuat
materi yang luas dan dalam dan merupakan satu kesatuan yang
utuh sesuai bidang ilmunya.

Ketercernaan bahan ajar, yaitu berkaitan dengan bagaimana
bahan ajar mudah dimengerti dan pahami oleh pembaca.
Penggunaan bahasa, yaitu penggunaan bahasa yang beragam,
pemilihan kata, penggunaan kalimat yang efektif dalam
menyusun bahan ajar agar pembelajaran dapat bermakna.
Pengemasan, yaitu berkaitan dengan posisi tat letak informasi
disajikan dalam satu halaman cetak.

llustrasi, yaitu berkaitan dengan pemilihan dan penggunaan
variasi penyampai pesan berguna supaya peserta didik tertarik,
termotivasi dan komutatif serta meningkatkan pemahaman.
Kelegkapan komponen, yaitu berkaitan dengan paket bahan
ajar sebagai komponen induk/utama, pelengkap dan evaluasi

hasil belajar peserta didik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD

LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa sekumpulan

kegiatan peserta didik. LKPD adalah bahan ajar yang berisi

2 |bid, 58.
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petunjuk kegiatan, uraian materi, tujuan kegiatan, alat dan bahan
yang digunakan, langkah-langkah pengerjaan, soal-soal berupa;
pilihan ganda, melengkapi, uraian, jawaban singkat berdasarkan
KD dalam kurikulum atau indikator pencapaian.*® LKPD adalah
suatu bahan ajar yang berfungsi untuk membantu peserta didik agar
aktif dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan pola pikirnya
terkait dengan materi yang telah dipelajari.*

b. Fungsi LKPD sebagai berikut:*
1) Pembelajaran peserta didik menjadi terarah
2) Sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
3) Memudahkan guru dalam pembelajaran

¢. Tujuan penyusunan LKPD sebagai berikut:®
1) Keperluan praktikum sekolah
2) Untuk meningkatkan daya pikir Kritis peserta didik
3) Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran
4) Untuk mengikuti perkembangan zaman

d. Komponen-komponen LKPD sebagai berikut:**

1) Kompetenasi Dasar (KD)

% Ihid, 33.

31 Sugeng Widodo, Dian Utami, and Rahma Kurnia Sri Utami, “Penyusunan LKPD untuk
Peningkatan Profenionalitas Guru,” Jurnal Pengabdian Sosial Indonesia (Journal of Indonesian
Social Service) 2 (2022), 6.

%2 Nita Anggraeni, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan.,” Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, 251.

%3 Sugeng Widodo, Dkk, “Penyusunan LKPD untuk.,” 65.

34 Ely Istiqomah, “Analisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).," 3.
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2) Indikator tujuan pembelajaran
3) Materi
4) Evaluasi
e. Kelebihan dan kekurangan LKPD sebagai berikut:*

Kelebihan LKPD adalah sebagai media pembelajaran agar
peserta didik mandiri, peserta didik menjadi aktif dalam
pembelajaran, praktis dan harga relatif terjangkau, materi yang
disajikan sederhana namun telah mencakup keseluruhan, kegiatan
belajar menjadi bervariasi. LKPD dapat menjadi alternatif
pembelajaran dan dapat dimanfaatkan diberbagai tempat misalnya
pedesaan. Sedangkan kekurangan LKPD adalah soal-soal pada
LKPD monoton dan guru tidak berperan semestinya, terlalu
mengandalkan LKPD dalam pembelajaran tanpa mengarahkan
Pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan adalah LKPD.

LKPD adalah salah satu bahan ajar yang mampu membimbing peserta
didik mendapatkan pengetahuan dan pemahaman karena merujuk pada
petunjuk-petunjuk pembelajaran yang tersusun berdasarkan KD.
LKPD ini terdiri dari beberapa komponen antara lain: halaman cover,
halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, langkah-langkah
pembelajaran RMT, peta konsep, langkah penyelesaian, tujuan

pembelajaran, soal, evaluasi, daftar pustaka dan biografi penulis.

% Nita Anggraeni, “Pengembangan Bahan Ajar .," 13.
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3. Bernuansa Islami

Dalam pandangan Al-Qur’an, seorang pendidik merupakan
seseorang yang berperan sebagai ulama yaitu mendalami serta
mengajarkan pengetahuan ilmu agama dan ilmu umum.*® Seorang
pendidik diharapkan dapat menghadirkan sumber belajar yang tepat
serta pendidik mampu menerapkan bahan ajar yang ada sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan
pengalaman belajar bermakna.*” Selain itu, seorang pendidik
diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai moral, spiritual dan nilai-
nilai Islam supaya peserta didik tidak hanya pintar dalam pembelajaran
matematika tetapi menjadi insan yang beriman serta bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya
menjadi insan yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa sehingga peserta didik berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.*

Bahan ajar bernuansa Islami adalah bahan ajar yang didalamnya
mengandung nilai-nilai keislaman. Aspek-aspek yang terdapat pada

Al-Qur’an terkait belajar mengajar adalah menanamkan nilai akidah,

% H. Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an (J1. Ir. H. Juanda No. 95 Ciputat
Jakarta Selatan: UIN Jakarta Press, 2005), 85.

% Muhammad Alif Syibli, Zainal Abidin, and Kurnia Noviartati, “Pengembangan LKS.,”
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 10 No. 2 (2021), 157.

% Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 Nomor 1.
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pemahaman, pengamalan berdasarkan kemampuan yang dimiliki
peserta didik.>® Hal ini serupa menurut M. Quraish Shihab nilai-nilai
yang terkandung dalam Al-Qur’an sebagai berikut:*°
a. Nilai Akidah
Nilai akidah adalah nilai yang berkaitan dengan keyakinan,
kebenarannya murni oleh hati.
b. Nilai Syariah
Nilai syariah adalah nilai yang berkaitan dengan petunjuk yang
ditempuh manusia dalam menjalankan hubungannya dengan Tuhan
dan sesama makhluk.
c. Nilai Akhlak
Nilai akhlak adalah nilai yang berkaitan dengan perilaku dan
perbuatan manusia. Nilai akhlak meliputi akhlak kepada Allah, akhlak
kepada sesama manusia dan akhlak kepada makhluk lainnya.
Dalam pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran
dapat menerapkan beberapa model integrasi matematika dan Al-
Qur’an, antara lain sebagai berikut:**

a. Mengembangkan matematika dari Al-Qur’an (Mathematics from
Al-Qur’an) adalah model integrasi matematika dikembangkan dari
Al-qur’an dengan mengkaji ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan

dengan materi yang dipelajari. Berikut contoh Ayat Al-Qur’an

% H. Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, 210.

0 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Mizan, 1998), 22.

* Abdussakir, “Integrating Mathematics.,” International Conference on Mathematics and
Islam (ICMIs), 2018, 4-6.
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yang berkaitan dengan materi matematika yaitu artimatika sosial
sebagai berikut:*?
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Artinya....”Allah telah menghalalkan jual beli dan menghc;ramkan
riba...”( Q.S Al-Bagarah:275)

b. Menggunakan matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an
(Mathematics for Al-Qur’an) adalah model integrasi matematika
untuk menerapkan perintah Allah yang termuat dalam Al-qur’an.
Contohnya shalat, puasa, zakat, naik haji, harta waris dan lain
sebagainya. Berikut contoh integrasi matematika untuk

melaksanakan zakat:*®
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Artinya: "Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak
meminta.” (Q.S Adz-Dzariyaat:19)

c. Menggunakan matematika untuk menelaah keajaiban matematis
Al-Qur’an (Mathematics to Explore Al-Qur’an) adalah model
integrasi matematika untuk menelaah berbagai keajaiban matematis
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Contohnya keajaiban angka 19,
bilangan 11 dan statistik dalam Al-Qur’an

d. Menggunakan matematika untuk menerangkan Al-Qur’an

(Mathematics to Explain Al-Qur’an) adalah model integrasi

2 Q.S Al-Baqarah (2):275.
* Q.S Adz-Dzariyaat (51):19.



29

matematika untuk menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an yang

berkaitan dengan perhitungan. Misalnya menerangkan berapa lama

nabi Nuh a.s tinggal bersama kaumnya di dalam Gua.

e. Menggunakan matematika untuk menjelaskan  Al-Qur’an
(Mathematics to Deliver Al-Qur’an) adalah model integrasi
matematika untuk menjelaskan isi materi Al-Qur’an kepada peserta
didik. Contohnya himpunan shalat wajib dan shalat sunnah.

f. Mengajarkan  matematika dengan  nilai-nilai  Al-Qur’an
(Mathematics with Al-Qur’an) adalah model integrasi matematika
yang dikaitkan dengan nilai-nilai  Al-Qur’an.  Seperti
penginternalisasian nilai-nilai Al-Qur’an melalui pembelajaran
matematika.

Internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an menurut Abdussakir terdapat
empat strategi, antara lain: Infusi (guru lebih menekankan nilai-nilai
Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi), Analogi (guru memberikan
persamaan nilai kebaikan), Narasi (guru menyajikan atau
menceritakan kisah-kisah yang berkaitan dengan matematika) dan
Uswah Hasanah (guru memberikan contoh akhlak yang baik misalnya
ketelitian, kejujuran, ketepatan, kesungguhan dan ketaatan. Berikut
contoh integrasi mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-

Qur’an:44

* Q.S Ar-Rad (13):28.
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Artinya: ”Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah bahwa hanya

dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram”. (Q.S Ar-
Rad ayat 28)

O

PN

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan model integrasi:
mengembangkan matematika dari Al-Qur’an (Mathematics from Al-
Qur’an), menggunakan matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an
(Mathematics for Al-Qur’an) dan mengajarkan matematika dengan
nilai-nilai  Al-Qur’an (Mathematics with Al-Qur’an). Penggunaan
model integrasi nilai-nilai ini karena adanya keterkaitan materi
aritmatika sosial dengan nilai-nilai Islam, mudah diterapkan oleh
Peneliti dan sesuai dengan karakteritik peserta didik.

Aritmatika Sosial

Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari ialah aritmatika sosial. Aritmatika sosial
adalah materi pokok dalam pembelajaran matematika di tingkat
SMP/MTs. Pokok bahasan meliputi harga penjualan, harga pembelian,

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, diskon, pajak, bruto, tara serta
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neto.*® Berikut penjelasan mengenai sub topik dalam materi aritmatika
sosial:
a. Harga Pembelian, Harga Penjulan, Untung dan Rugi

1) Harga Beli (HB), Harga beli merupakan nilai uang yang
digunakan pembeli untuk suatu barang.

2) Harga Jual (HJ), Harga jual merupakan nilai uang dari suatu
barang yang dijual.

3) Untung (U), Seorang penjual akan mendapatkan untung jika
harga jual lebih tinggi daripada harga modal awal, maka:
Untung = Harga Jual—Harga Beli

4) Rugi (R), Seorang penjual dikatakan rugi jika penjual
menetapkan harga jual lebih rendah daripada harga modal
awal, maka:

Rugi = Harga Beli—Harga Jual.
b. Persentase keuntungan dan kerugian
Persentase keuntungan dan kerugian dapat dirumuskan sebagai

berikut:
U
Presentase keuntungan = B X 100%

R
Persentase kerugian = B X 100%

c. Rabat (Diskon), Bruto, Tara dan Neto

1) Rabat (Diskon)

** Nuraeni, Ardiansyah, and Zanthy, “Permasalahan Matematika Aritmatika Sosial.," 62.
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Rabat adalah istilah potongan harga. Harga kotor adalah
harga yang belum dipotong rabat, sedangkan harga bersih
adalah harga setelah dipotong rabat.

Harga Bersih = Harga Kotor—Diskon
2) Bruto (Berat Kotor)
Bruto merupakan jumlah berat barang beserta bungkus
atau kemasannya.
Bruto = Neto + Tara
3) Tara
Tara merupakan jumlah selisih antara bruto dengan neto.

Tara = Bruto - Neto

Persentase Tara =

Tara
0,
Bruto %100 /0

4) Neto (Berat Bersih)
Neto merupakan jumlah berat barang tanpa bungkus atau
kemasannya.
Neto = Bruto - Tara
d. Pajak dan Bunga Tunggal
1) Pajak
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak untuk
pembelian suatu barang sebesar 11% yang ditetapkan oleh
pemerintah.

2) Bunga tunggal
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Bunga tunggal adalah bunga uang yang didapatkan dalam
jangka waktu tertentu dan tidak mempengaruhi jumlah modal.
Misal modal sebesar M ditabung, dan bunga b% per tahun,
maka bunga tunggal (B) dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Setelah t tahun, besar bunga :

b
B=MX— Xt
100

b) Setelah t bulan, besar bunga :

c) Setelah t hari besar bunga:

B=M x b X ¢
B 100 ~ 365

5. Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)
a. Pengertian RMT

Rigorous berasal dari kata Rigor. Memiliki beberapa arti yaitu
1) Ketajaman dalam fokus dan persepsi, 2) Jelas dan lengkap
dalam pendefinisian, penggambaran, presisi, akurasi, rancangan
yang bersifat kritis dan kedalaman pemahaman, Mathematical
merupakan kata sifat yang memiliki arti sesuatu yang berhubungan
dengan ilmu pasti dan Thinking memiliki arti tindakan berpikir.*®
Menurut Yustika, Pendekatan RMT adalah pendektan yang
memprioritaskan berpikir ketat dan dalam implementasinya peserta

didik diberikan mediasi lalu diarahkan untuk dapat menyelesaikan

% James T. Kinard and Kozulin, Rigorous Mathematical ., 2008, 4.
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persoalan matematika.*’ Pendekatan RMT pertama kali
dikembangkan oleh James T. Kinard dan Alex Kozulin dimana
pendekatan ini berfokus pada pembelajaran dengan mediasi dalam
mengkonstruksi  pola hubungan dan membangun konsep
matematika secara bersamaan. Manfaat pendekatan RMT adalah
untuk: 1) Mendapat pengetahuan mengenai pola dan hubungan, 2)
Menerapkan alat psikologis agar dapat membangun pemahaman
konsep, 3) Mengimplementasikan pemahaman konsep menjadi
suatu gagasan, 4) Merancang gagasan untuk menyelesaikan
masalah, 5) Pemeriksaan kembali pemahaman setiap peserta
didik.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, Peneliti menyimpulkan
pendekatan RMT adalah pendekatan yang dimaksudkan untuk
berfikir matematika secara ketat (keras) dimana guru sebagai
mediator yang memberikan mediasi sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan matematika dengan maksimal.

b. Karakteristik RMT

Pendekatan RMT adalah jenis pendekatan berdasarkan teori
Sosio-kultural dari Vygotsky dan teori Mediated Learning
Experinece (MLE) dari Feuerstein yaitu menekankan pada
interaksi dan mediasi antara pendidik dan peserta didik agar dapat

memahami serta memecahkan permasalahan matematika dengan

" Yustika, Aan, and Etika, “Analisis Kemampuan.,”2020,137.
8 James T. Kinard and Kozulin, Rigorous Mathematical ., 2008, 28.
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peralatan psikologisnya.*® Teori Sosio-kultural oleh Vygotsky
dalam pembelajaran yaitu sebagai alat bantu untuk menjembatani,
mengatur, mengarahkan dan mengintegrasikan fungsi kognitif
yang mengacu kepada pemahaman abstraksi matematis peserta
didik. Dalam teori Vygotsky, perkembangan dan pembelajaran
kognitif ~ dioperasionalisasikan ~ melalui gagasan  peralatan
psikologis. Sedangkan teori Mediated Learning Experinece (MLE)
oleh Feuerstein menekankan pada tiga kriteria yaitu timbal balik,
transendensi dan mediasi.”

Teori Vygotsky meyakini bahwa perkembangan proses
kognitif anak yang lebih tinggi bergantung kepada perantara atau
mediasi yang dihadirkan dalam interaksi antara anak dan
lingkungan. Mediator antara peserta didik dengan lingkungan ada
tiga antara lain: 1) mediator nyata seperti material dan teknologi, 2)
mediator alat simbolis seperti isyarat, bahasa, tabel dan grafik, 3)
mediator manusia seperti orang tua, pengajar, teman dan lainnya.
Menurut Vygotsky, peralatan psikologis adalah peralatan yang
digunakan sebagai isyarat, simbol yang memiliki makna tersendiri
dalam kebudayaan masyarakat. Sedangkan menurut Feuerstein,

peralatan psikologis adalah alat simbolis antara lain: berupa isyarat,

* Nuramalina, Hendrayana, and Khaerunnisa, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Melalui Aktivitas Rigorous Mathematical Thinking Ditinjau dari Kemampuan Awal dan
Gaya Belajar Matematis.” 2020, 137.

% D Hidayat, E Nurlaelah, and J A Dahlan, “Rigorous Mathematical Thinking Approach to
Enhance Students’ Mathematical Creative and Critical Thinking Abilities,” Journal of Physics:
Conference Series 895 (September 2017), 2.



C.

36

simbol, naskah, grafik, rumus yang mendorong peserta didik
menguasai fungsi psikologisnya yang erat kaitannya dengan opini,
ingatan, simpati dan sebagainnya.® Berdasarkan teori Vygotsky
dan Feuerstein, peralatan psikologis yang digunakan Peneliti
berupa simbol-simbol, tabel, grafik, rumus dan suatu hal yang
berkaitan dengan matematika yang dapat membantu peserta didik
membangun pemahamannya sendiri.

Berdasarkan karakteristik pendekatan RMT menunjukkan
bahwa pendekatan ini baik digunakan dalam pembelajaran karena
pada saat proses pembelajaran peserta didik dibimbing sehingga
dapat membangun pemahaman dengan memanfaatkan peralatan
psikologisnya. Guru memiliki peran sebagai mediator maksudnya
adalah guru tidak hanya mengambil fungsi kognitif peserta didik
bergitu saja melainkan secara aktif mengeksplorasi status kognitif
dan membentuk situasi intruksional peserta didik, mampu
mengajar matematika tidak hanya secara prosedural namun secara
konseptual dan yang terakhir guru sebagai mediator harus mampu
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran agar aktif di
kelas.™
Langkah-langkah pendekatakn RMT

Pendekatan RMT memiliki tiga fase diantaranya

pengembangan kognitif bermanfaat untuk mendorong operasi dan

51T, Kinard and Konzulin, Rigorous Mathematical Thinking., 7-8.

52 1bid, 203.
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prosedur matematika, konten sebagai proses pengembangan
bermanfaat untuk mengatur dan mengintegrasikan penggunaan
pengembangan kognitif dan operasi matematika untuk membangun
pemahaman dan praktek konstruksi kognitif konseptual bermanfaat
untuk mengembangkan kebiasaan pikiran peserta didik dan
cenderung untuk berpikir teoritis matematis.®> Adapun tahapan
pendekatan RMT terdiri dari tiga fase, yaitu sebagai berikut: >*

1) Fase 1: Pengembangan kognitif, pada fase ini terdapat dua

langkah yaitu sebagai berikut:

a) Peserta didik dimediasi untuk menentukan model dalam
mengembangkan tugas-tugas kognitif sebagai alat
psikologis umum berdasarkan pada hubungan struktur
fungsi.

b) Peserta didik dimediasi untuk melaksanakan tugas-tugas
kognitif melalui penggunaan peralatan psikologis untuk
membangun proses kognitif tingkat tinggi.

2) Fase 2: Konten sebagai proses pengembangan, pada fase ini
terdapat tiga langkah yaitu sebagai berikut:

a) Peserta didik dimediasi untuk secara sistematis
membangun konsep-konsep dasar yang dibutuhkan dalam

matematika dari pengalaman dan bahasa sehari-hari.

5 |bid, 3.
% bid, 123.
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Peserta didik dimediasi untuk dapat menemukan dan
merumuskan pola dan hubungan dalam latihan kognitif.

Peserta didik dimediasi untuk dapat menyesuaikan
peralatan psikologis khusus yang tepat dalam proses

kognitif.

Fase 3: Praktek kontruuksi kognitif konseptual, pada fase ini

terdapat satu langkah yaitu sebagai berikut:

a)

Peserta didik dimediasi untuk mempraktikkan penggunaan
setiap alat psikologis khusus untuk membangun

pemahaman konseptual matematika.

Sedangkan tahapan pendekatan RMT yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Fase 1: Pengembangan kognitif, pada fase ini terdapat dua

2)

langkah yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Peserta didik menentukan model yang sesuai dengan tugas
kognitif berdasarkan ilustrasi yang disajikan.

Peserta didik dimediasi untuk melaksanakan tugas-tugas
kognitif melalui penggunaan peralatan psikologis dengan

bantuan grafik ataupun tabel yang disajikan guru.

Fase 2: Konten sebagai proses pengembangan, pada fase ini

terdapat tiga langkah yaitu sebagai berikut:
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Peserta didik menyimpulkan hasil tugas kognitif guna
membangun pemahaman konsep dasar dengan bahasa
sehari-hari.

b) Peserta didik dimediasi untuk dapat menentukan dan

memformulasikan rumus-rumus matematika.

Peserta didik menyelesaikan tugas kognitif dengan cara

menyesuaikan tabel, grafik atau rumus-rumus yang tepat.

3) Fase 3: Praktek konstruksi kognitif konseptual, pada fase ini

terdapat satu langkah yaitu sebagai berikut:

a) Peserta didik dimediasi untuk mempraktikkan penggunaan
tabel, grafik atau rumus-rumus untuk membangun
pemahaman konseptual matematika.

Tahapan pembelajaran dengan pendekatan RMT yang

digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Pendekatan RMT

Fase Icon Aktivitas Peserta Didik
Peserta didik menentukan model
K--= yang sesuai dengan tugas kognitif
= berdasarkan ilustrasi yang
Fase 1 disajikan.
Pengembang Peserta didik dimediasi untuk
an Kognitif :@: melaksanakan tugas-tugas kognitif
== melalui  penggunaan  peralatan
——— psikologis dengan bantuan grafik
ataupun tabel yang disajikan guru
Fase 2 Peserta didi_k_ menyimpulkan hasil
Konten &, tugas kognitif guna membangun
Sebagai :-.L" i pemahaman _kongep dasar dengan
Proses - bahasa se_hgrl-h_arl. -
Pengembang Peserta didik dimediasi untuk dgpat
an menentukan dan memformulasikan
rumus-rumus matematika.
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Peserta didik menyelesaikan tugas
kognitif dengan cara menyesuaikan
tabel, grafik atau rumus-rumus
yang tepat.
Fase 3 .1, | Peserta didik dimediasi untuk
Praktek & U7 | mempraktikkan penggunaan tabel,
Konstruksi = Vi grafik atau rumus-rumus untuk
Kognitif b’ membangun pemahaman
Konseptual ~ konseptual matematika

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan pada fase
pengembangan kognitif, peserta didik mengidentifikasi fakta agar
memperoleh pemahaman sebagai wujud representasi visual dari
materi yang akan dipelajari. Pada fase konten sebagai proses
pengembangan, peserta didik mengidentifikasi  masalah,
menemukan pola-pola dan mengkonstruksi konsep baru kemudian
diselesaikan bisa berupa bahasa atau alat bantu matematika.
Sedangkan pada fase praktek konstruksi kognitif konseptual,
peserta didik diberikan masalah berbeda dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi kemudian peserta didik menyelesaikan sendiri
atau berkelompok, menentukan, memikirkan penyelesaian yang
sesuai untuk menyelesaikan masalah.

. Keunggulan dan kelemahan RMT

Menurut Kinard keunggulan dari pendekatan RMT adalah
guru dapat memediasi peserta didik agar menambah pengetahuan
dan pemahaman konsep matematika, dengan pendekatan RMT
pemahaman konsep peserta didik tertanam dalam pikirannya,

sedangkan kekurangan pendekatan RMT adalah ketika
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pembelajaran berpusat pada guru maka guru akan terlalu dominan
dalam memediasi peserta didik dan jika karakteristik tidak sesuai
dengan keadaan peserta didik maka guru akan kesulitan dalam
mengarahkan pembelajaran.>®

Berdasarkan penjelasan di atas, langkah-langkah RMT yang
akan digunakan oleh Peneliti adalah pengembangan kognitif,
konten sebagai proses pengembangan dan praktek konstruksi

kognitif konseptual.

B. Kajian Studi yang Relevan

1.

Hasil penelitian sebelumnya yang relevan adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian Nita Anggraeni yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Menggunakan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking pada
Materi Aritmatika Sosial” menunjukan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan memperoleh kriteria layak oleh para ahli yang meliputi
kelayakan isi, kebahasaan, teknik penyajian, desain tampilan,
pendekatan RMT dan juga evaluasi pembelajaran. Jika berdasarkan
penilaian peserta didik, memperoleh kriteria bahan ajar layak,
penilaian meliputi aspek desain tampilan, kebahasaan evaluasi, serta
penyajian materi.®® Persamaan dari penelitian ini adalah
mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja dan menggunakan

pendekatan RMT materi aritmatika sosial dan menggunakan model

% |bid.

% Nita Anggraeni, “Pengembangan Bahan Ajar .," 84.
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pengembangan 4-D. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian
ini bahan ajar bernuansa Islami

2. Hasil penelitian M. Alif Syibli, dkk yang berjudul “Pengembangan
LKS Matematika topik aritmatika sosial berbasis contextual teaching
and learning terintegrasi nilai-nilai Islam” menunjukan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat valid dengan
nilai rata-rata validator 3,62 dan nilai angket respon peserta didik
menarik dengan nilai rata-rata 3,14.°” Persamaan dari penelitian ini
adalah mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja materi
aritmatika sosial dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam. Sedangkan
perbedaannya adalah pada penelitian Alif menggunakan pendekatan
CTL dan pada penelitian ini menggunakan pendekatan RMT dan
Model pengembangan yang digunakan berbeda yaitu pada peneliti
Alif model Borg and Gall sedangkan Peneliti sekarang model 4-D.

3. Hasil penelitian Nurhamdiah, Maimunah dan Yenita Roza yang
berjudul “Praktikalitas Bahan Ajar Matematika Terintegrasi Nilai
Islam Menggunakan Pendekatan Saintifik untuk Pengembangan
Karakter Peserta Didik” menunjukan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan memperoleh hasil praktikalitas uji coba lapangan
sebesar 92,6% dan hasil pengamatan guru memperoleh nilai dengan
rata-rata 96,59% yang menunjukkan bahwa bahan ajar matematika

yang terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan saintifik praktis untuk

%" Muhammad Alif Syibli, Zainal Abidin, and Kurnia Noviartati, “Pengembangan LKS .,"155.
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mengembangkan karakter peserta didik.”® Persamaan dari penelitian
ini adalah mengembangkan bahan ajar dengan mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian
Nurhamdiah, dkk menggunakan pendekatan saintifik dan pada
penelitian ini menggunakan pendekatan RMT Model pengembangan
berbeda yaitu pada penelitian terdahulu model ADDIE sedangkan
Penelitian ini model 4-D.

4. Hasil penelitian Hastina Fazriani dan Mega Nur Prabawati yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
SMA Melalui Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)”
menunjukan bahwa peningkatan kemampuan matematis siswa yang
menerapkan pendekatan RMT lebih baik daripada pendekatan
saintifik.”® Persamaan dari penelitian ini adalah menerapkan
pendekatan RMT. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian
Hatina dan Mega untuk meneliti perbedaan antara pendekatan RMT
dengan saintifik sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan
ajar dengan pendekatan RMT.

C. Kerangka Pikir
Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan model pengembangan 4-D
yang dimodifikasi menjadi 3-D vyaitu Define (Pendefinisian), Design

(Rancangan) dan Develop (Pengembangan). Pada tahap Define, Peneliti

%8 Nurhamdiah, Maimunah, and Roza. “Praktikalitas bahan ajar matematika,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (March 1, 2020), 193.

* Hastina Fazriani and Mega Nur Prabawati, “Peningkatan Kemampuan,.” Prosiding
Seminar., 2019, 8.
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melakukan wawancara guru matematika MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit
diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran menggunakan buku paket
yang disediakan sekolah dan guru terkadang kesulitan mengajarkan materi
aritmatika sosial karena peserta didik kesulitan jika disajikan soal yang
lebih kompleks. Sedangkan hasil wawancara peserta didik diperoleh
informasi bahwa peserta didik terkadang sulit memahami materi, salah
satunya materi aritmatika sosial. Peneliti juga melakukan tes ketika
prasurvey kepada 27 peserta didik yang terdiri dari empat soal.
Berdasarkan hasil tes menunjukkan jika peserta didik mengalami kesulitan
pada materi aritmatika sosial.

Dalam pembelajaran tentu tidak terlepas dari bahan ajar. bahan ajar
digunakan guna membantu peserta didik dalam belajar. Berdasarkan
informasi dari bu Lenny ternyata belum ada inovasi bahan ajar yang
mendukung belajar peserta didik, dalam pembelajaran matematika Bu
Lenny menggunakan buku paket sekolah saja. Peneliti juga mendapatkan
informasi jika salah satu peserta didik mengatakan sulit memahami materi
jika menggunakan buku paket sekolah. Supaya bahan ajar yang Peneliti
kembangkan sesuai kebutuhan maka Peneliti membagikan google form
berisi beberapa pertanyaan guna mencari informasi bahan ajar apa yang
ingin digunakan peserta didik dalam pembelajaran. Hasilnya sebanyak
65,5% peserta didik ingin menggunakan LKPD. Selain itu, karena MTs
An-Nuur GUPPI Mojopahit merupakan sekolah Islami maka bahan ajar

yang dikembangkan bernuansa Islami yang dimaksudkan supaya dapat
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menambah keimanan dan guna mendorong pemahaman peserta didik
maka Peneliti menerapkan pendekatan RMT. Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan, diperoleh solusi untuk merancang bahan ajar bernuansa
Islami materi aritmatika sosial sebagai alternatif.

Selanjutnya adalah tahap Design, Peneliti melakukan rancangan awal
bahan ajar yang akan dikembangkan berupa Prototype dan alat evaluasi
bahan ajar. Tahap terakhir yaitu Develop, setelah bahan ajar selesai
kemudian untuk mengetahui kualitas bahan ajar tersebut layak atau belum
maka dilihat dari hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli agama.
Sedangkan untuk mengetahui kualitas kepraktisan bahan ajar dilihat dari
hasil angket respon peserta didik. Pada penelitian ini akan menghasilkan
bahan ajar bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan
RMT. Berdasarkan penjelasan tersebut maka Peneliti menyusun kerangka

berpikir pada penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini:
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Bahan ajar vang kurang Kesulitan peserta Behun ada
‘mendulung peserta didik pada materi pengembangan LKPD
materi aritmatika sosial I pendekatan lain

Perancangan bahan ajar berupa LEKPD bemuansa Islama
maten aritmatika sosial dengan pendelatan BMT

|

}

Pengembangan dengan pembuatan
bahan ajar berupa [ KPD bermmansa
Islami materi aritmatika sosial
dengan pendekatan RMT

Menghasilkan Bahan Ajar Bernuansa Islami Materi
Aritmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorons
Mathematical Thinldng (EMT)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh Peneliti yaitu Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development). Tujuan utama dari penelitian
dan pengembangan untuk menghasilkan suatu produk kemudian menguji
tingkat keefektivan produk tersebut. ° Penggunaan metode R&D disesuaikan
dengan tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan suatu bahan ajar berupa
LKPD bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan RMT
yang kemudian diuji kelayakannya berdasarkan uji validitas dan uji
kepraktisan. MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit merupakan lokasi pada
penelitian ini.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan pada penelitian ini adalah model pengembangan
4-D oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melyn I.

Semmel.%!

Model pengembangan 4-D terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran). Alur pengembangan model 4-D dapat dilihat pada

Gambar 3.1 berikut ini:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,2013, 297.
81 Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel and Melyn I. Semmel, Instructional Development
for Training Teacher of Exceptional Children A Sourcebook, 1974, 72-77.
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[ Tahap Define (Pendefinisian) ]

S =
[ Tahap Design (Perancangan) ]

~

[ Tahap Develop (Pengembangan) ]

4L

[ Tahap Disseminate (Penyebaran) ]

Gambar 3.1 Alur Pengembangan 4-D Thiagarajan

Pada penelitian ini, Peneliti hanya sampai tahap develop (pengembangan)
karena keterbatasan biaya, dimana untuk lanjut ke tahap penyebaran
membutuhkan biaya dalam penggandaan bahan ajar dan keterbatasab waktu,
dimana Peneliti hanya diberikan kesempatan 2 kali pertemuan untuk
melakukan Penelitian. Berikut penjelasan tahap penelitian dan pengembangan
yang dilakukan Peneliti:
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian terdapat lima tahap pokok yaitu: Front-end
Analysis (Analisis Awal-akhir), Learner Analysis (Analisis Peserta
Didik), Concept Analysis (Analisis Konsep), Task Analysis (Analisis
Tugas) dan Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi Tujuan
Pembelajaran). Adapun penjelasan dari kelima tahapan pokok pada tahap

define sebagai berikut:
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Front-end Analysis (Analisis Awal-akhir)

Pada tahap ini Peneliti melakukan wawancara kepada guru
matematika mengenai informasi bagaimana proses pembelajaran
matematika berlangsung. Informasi yang diperoleh  untuk
mengetahui permasalahan dasar, keberadaan bahan ajar dan
kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran matematika.

Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Pada tahap analisis peserta didik, Peneliti mengkaji macam-
macam Kkarakteristik peserta didik dalam segi pengetahuan dan
ketertarikan pada pelajaran matematika. Pada tahap ini Peneliti
melakukan wawancara menggunakan angket yang berisi pertanyaan
guna mendapatkan gambaran karakteristik peserta didik berupa
motivasi belajar, dan kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, pada saat Prasurvey Peneliti melakukan tes guna
menganalisis kemampuan kognitif peserta didik.

Concept Analysis (Analisis Konsep)

Pada tahap ini, Peneliti menganalisis konsep pokok yang akan
disampaikan. Pada penelitian ini, Peneliti melakukan analisis konsep
pada materi aritmatika sosial berdasarkan Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013 dan mengidentifikasi
sumber-sumber yang dapat mendukung dalam penyusunan bahan

ajar.
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Task Analysis (Analisis Tugas)

Pada tahap ini, Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis
keterampilan utama yang akan dilakukan peserta didik. Pada tahap
ini Peneliti melakukan wawancara untuk memastikan ulasan secara
menyeluruh terhadap tugas-tugas yang akan disajikan dalam bahan
ajar.

Specifying  Instructional ~ Objectives  (Spesifikasi ~ Tujuan
Pembelajaran)

Pada tahap ini Peneliti merangkum hasil analisis konsep dan
analisis tugas supaya Peneliti tidak menyimpang dari tujuan saat
mengembangkan bahan ajar maka Peneliti merumuskan tujuan
pembelajaran yang kemudian dituangkan pada bahan ajar yang akan

dikembangkan oleh Peneliti.

2. Tahap Design (Perancangan)

Setelah melakukan analisis tahap Define (Pendefinisian), langkah

selanjutnya adalah tahap perancangan. Adapun beberapa hal yang

dilakukan dalam tahap perancangan produk yaitu sebagai berikut:

a.

Pemilihan bahan ajar

Tahap pemilihan bahan ajar dilakukan untuk mengoptimalkan
proses belajar mengajar di kelas. Sehingga bahan ajar yang dipilih
perlu menyesuaikan dengan hasil analisis konsep, analisis tugas,

karakteristik, serta kebutuhan peserta didik.
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b. Pemilihan format
Pemilihan bentuk pada bahan ajar ini bertujuan untuk
mengonsep rancangan bahan ajar yang terdiri dari jenis kertas,
tampilan, isi, gambar dan tulisan
c. Rancangan awal
Rancangan awal adalah rancangan yang harus dikerjakan
sebelum dilakukan pengujian. Pada tahap ini menghasilkan sebuah
prototype dan alat evaluasi bahan ajar. Kemudian mulai merancang
tampilan, sajian konsep nuansa Islami, sajian soal sesuai pendekatan
RMT vyang dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office Word,
Canva dan komponen gambar di download dari google dan pinterest.
3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah menghasilkan bahan ajar
akhir setelah melalui tahap uji coba. Pada tahap ini Peneliti melakukan
dua langkah, yaitu sebagai berikut:

a. Penilaian Ahli
Setelah bahan ajar telah dibuat, kemudian bahan ajar LKPD
bernuansa Islami divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli
agama untuk mengetahui apakah bahan ajar yang dibuat telah layak
digunakan. Pada tahap ini akan diperoleh kritik dan saran dari para
ahli yang akan menjadi acuan Peneliti dalam memperbaiki bahan

ajar yang dikembangkan.
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b. Revisi Produk
Setelah dinilai oleh validator kemudian akan diperoleh kritik dan
saran mengenai bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan kritik
dan saran tersebut, Peneliti akan melakukan perbaikan supaya
produk yang dikembangkan menjadi lebih baik.
c. Ujicoba
Pada tahap ini, Peneliti melakukan uji coba produk pada
kelompok terbatas yang fungsinya untuk mengetahui bagaimana
respon peserta didik terhadap bahan ajar LKPD berupa respon dan
komentar dari peserta didik sebagai pengguna bahan ajar LKPD
yang nantinya digunakan untuk mengetahui kepraktisan dari bahan
ajar yang telah dikembangkan.
C. Desain Uji Coba Produk
Desain uji coba produk adalah salah satu komponen penting dalam
penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan setelah selesai desain
produk. Uji coba produk bertujuan untuk menilai seberapa jauh produk yang
dikembangkan dapat mencapai tujuan dan sasaran. Uji coba dilakukan untuk
mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar penentu kualitas produk
akhir. Produk akan diperbaiki dan disempurnakan sesuai dengan hasil data
yang diperoleh pada tahap uji coba.
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba bertujuan untuk mengumpulkan data yang dijadikan

sebagai dasar penilaian tingkat kevalidan dan kepraktisan bahan ajar
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bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan RMT.

Adapun tahap uji coba produk yang dilakukan Peneliti sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Materi

Pada tahap ini, Peneliti berupaya mengumpulkan data berupa
kelayakan bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian materi, desain tampilan, langkah-langkah
pendekatan RMT dan evaluasi. Hasil data yang terkumpul, lalu

dianalisis kemudian diperbaiki jika terdapat saran perbaikan.

. Validasi Ahli Media

Pada tahap ini, Peneliti berupaya mengumpulkan data berupa
kelayakan bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan tampilan
warna, tampilan gambar, tampilan konsep materi, tampilan tata letak
dan penggunaan kalimat penjelas. Hasil data yang terkumpul, lalu

dianalisis kemudian diperbaiki jika terdapat saran perbaikan.

. Validasi Ahli Agama

Pada tahap ini, Peneliti berupaya mengumpulkan data berupa
kelayakan bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan kelayakan isi,
kebahasaan, tampilan dan bernuansa Islami. Hasil data yang
terkumpul, lalu dianalisis kemudian diperbaiki jika terdapat saran
perbaikan.

. Revisi Tahap 1
Pada revisi tahap 1, Peneliti melakukan perbaikan produk

berdasarkan pada kritik dan saran para ahli (materi, media dan
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agama). Setelah bahan ajar berupa LKPD dianggap layak untuk
digunakan, selanjutnya dilakukan uji coba produk.
e. Uji Coba produk
Uji coba pada penelitian ini dengan uji coba terbatas yaitu 25
peserta didik kelas VII MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit. Uji coba ini
berfokus pada respon penggunaan bahan ajar berupa LKPD bernuansa
Islami dengan pendekatan RMT. Setelah menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan, hasil uji coba ini digunakan untuk mengetahui
kepraktisan dari bahan ajar yang telah dikembangkan.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji validasi produk pada penelitian ini adalah dosen jurusan
tadris matematika IAIN Metro, guru matematika dan guru agama di
sekolah sedangkan subjek uji coba produk kepada 25 peserta didik kelas
VII A MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit. Pada penelitian ini dalam
menentukan sampel menggunakan teknik sampling purposive. Teknik
sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan syarat-syarat
tertentu atau pertimbangan tertentu.%? Dalam penelitian ini yang menjadi
pertimbangan adalah berdasarkan saran guru matematika dan VII A
merupakan kelas dengan peserta didik terbanyak.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,2013, 85.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalam pengumpulan

data dan informasi adalah lembar wawancara, lembar validasi ahli dan

angket respon peserta didik. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah

untuk memperoleh keterangan, kondisi dan informasi yang dapat

menjawab permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

a.

Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah kegiatan yang dilakukan guna
mendapatkan informasi untuk tujuan penelitian dapat dilakukan
dengan cara langsung ataupun tidak langsung.®®  Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melakukan wawancara secara langsung dan online kepada guru
matematika dan juga melakukan wawancara secara langsung kepada
peserta didik. Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara
berupa keterangan terkait peserta didik serta bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran matematika.

Angket

Teknik pengumpulan data berupa angket disebut juga kuisioner,
yaitu kumpulan pertanyaan/pernyataan yang disusun untuk diisi oleh
responden kemudian dikembalikan kepada Peneliti.** Angket yang
digunakan pada penelitian ini terdiri atas lembar validasi ahli dan

angket respon peserta didik.

% H. M. Burham Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Kencana, 2013), 133.

® 1bid., 130.
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Lembar validasi ahli

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar yang dikembangkan. Kelayakan ini berdasarkan
hasil uji kevalidan yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media
dan ahli agama yang disebut dengan validator.
Angket respon peserta didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
kepraktisan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Angket
pada penelitian ini berupa formulir dengan format pengisian
check list pada kolom jawaban yang telah disediakan. Hasil
data yang diperoleh akan digunakan sebagai tolak ukur
menetapkan tingkat kepraktisan dari bahan ajar yang

dikembangkan.

Instrumen Pengumpulan Data

Intrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan

Peneliti untuk mengukur dan mengumpulkan data dalam penelitian.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas lembar

validasi ahli dan angket respon peserta didik.

a.

Instrumen Validitas (Kelayakan)

Instrumen validitas pada penelitian ini berupa lembar validasi.

Lembar validasi merupakan lembaran yang digunakan untuk
menguji kevalidan produk yang dikembangkan. Terdapat tiga

instrumen validitas pada penelitian ini yaitu lembar validasi ahli
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materi, lembar validasi ahli media dan lembar validasi ahli agama.

Berikut ini penjelasannya:

1) Lembar Validasi Ahli Materi

Adapun Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi dapat dilihat

pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

. No.
No. Aspek Indikator Butir
a. Kesesuaian materi dengan | 1,2
Kelayakan Kompet(?nsi Dasar _
1. iSi b. Kesesuaian konsep materi 3
c. Cakupan materi vyang| 4,5
disajikan
d. Kesesuaian dengan EYD 6
2 Kebahasaan | € Pemilihan _ dan 7
' penggunaan kalimat yang
jelas
f. Materi yang disajikan 8
Penyajian sistematis
3. Materi g. Materi dapat diaplikasikan | 9, 10
dalam kehidupan sehari-
hari
Desain h Kemena_rikan LKPD _ 11
4, tampilan i. Kesesuaian pemilihan | 12,13,
gambar, font, dan shapes 14, 15
J. Kejelasan dalam | 16, 17,
5. Penlglt\a/lkitan penerapan langkah- | 18, 19,
langkah RMT 20, 21
k. Kesesuaian  soal dan | 22,23
5 Evaluasi situasi dengan materi
' I. Tingkat kesulitan soal 24
beragam
Jumlah Butir 24

Sumber : diadaptasi dari Nita Anggraeni®

Lembar validasi ahli materi digunakan sebagai tolak ukur

kevalidan bahan ajar, yang menjadi validator ahli materi adalah

% Nita Anggraeni, “Pengembangan Bahan Ajar.," 30.
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dosen IAIN Metro dan guru matematika MTs An-Nuur GUPPI

Mojopahit.

2) Lembar Validasi Ahli Media

Adapun kisi-Kisi instrumen validasi ahli media dapat dilihat

pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

. No.
No. Aspek Indikator Butir
a. Ketepatan dalam pemilihan | 1,2
1 Tampilan warna
' Warna | b. Keserasian warna tulisan 3,4
c. Kemenarikan pemilihan warna 5
. d. Ketepatan ukuran gambar 6,7,8
Tampilan -
2. Gambar & Kejelasan gambar 9,10
f. Kemenarikan gambar ilustrasi 11
Tampilan g. Kesesu?uan ukuran ayat-ayat | 12,13
3 Konse Al-Qur’an.
' b, Adanya relevansi gambar | 14, 15
Materi .
dengan materi
i. Gambar ilutrasi sesuai dengan | 16
. konsepnya
4. 'I'Tai;nﬁgsank j. Penempatan gambar sesuai 17
k. Penempatan letak teks/kalimat | 18
penjelas sesuai
. I. Ketepatan serta konsistensi 19, 20
Kalimat S
5. . dalam pemilihan jenis huruf
Penjelas
dan ukuran huruf
m. Jenis dan ukuran huruf mudah 21
dibaca
Jumlah Butir 21

Sumber : diadaptasi dari Muhammad Lintu Aji Prakoso®

Lembar validasi ahli media ini digunakan sebagai tolak ukur

kevalidan bahan ajar, yang menjadi validator ahli media adalah

% Muhammad Lintu Aji Prakoso, “Pengembangan Media Gambar dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Senam Lantai Guling Depan untuk Kelas X Di
SMK Karya Seni,” Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, 178.
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dosen IAIN Metro dan guru Teknik Komputer dan Jaringan

(TKJ).

3) Lembar Validasi Ahli Agama

Adapun Kisi-kisi instrumen validasi ahli agama dapat dilihat

pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Agama

. No.
No. Aspek Indikator Butir
a. Kesesuaian materi aritmatika | 1, 2
sosial  dengan nilai-nilai
keislaman
1 Kelayakan | b. Kesesuaian penafsiran 3,4
' Isi c. Konsep nilai-nilai keislaman 5,6
d. Hubungan antara materi 7
dengan nilai-nilai keislaman
e. Menambah wawasan 8
f. Penggunaan bahasa yang | 9,10,
mudah dipahami 11
5> | Kebahasaan | K_emenarikan bahasa yang 12
' digunakan
h. Tulisan terjemahan dan ayat- | 13,14,
ayat Al-Qur’an jelas 15
Penekanan- i Terdapat_ perbedaan warna | 16
3. | penekanan Informasi
materi j. Terdapat penebalan (bold) | 17
pada kata
Jumlah Butir 17

Sumber : diadaptasi dari Fitri dan Siska Andriani®’

Lembar validasi ahli agama ini digunakan sebagai tolak ukur

kevalidan bahan ajar. Validator ahli agama pada penelitian ini

adalah guru figih MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit.

b. Intrumen Kepraktisan

®" Fitri Handayani and Siska Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja.,” 81.
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Intrumen kepraktisan pada penelitian ini berupa angket respon

peserta didik. Pengisian lembar kepraktisan bertujuan untuk menguiji

kepraktisan bahan ajar.

1) Angket Respon Peserta Didik

Adapun Kisi-kisi instrumen angket respon peserta didik

dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Peserta Didik

. No.
No. Aspek Indikator Butir
Materi yang disajikan lengkap 1
dan jelas
. Pendekatan yang digunakan 2
mendukung pemahaman
1. | Kualitas isi peserta didik
Informasi yang disampaikan 3,4
jelas
Kemenarikan Lembar Kerja 56,7
Peserta Didik
Hubungan materi dengan Al- 8,9
2 Nuansa Qur’an
' Islami Menambah wawasan peserta 10
didik
Kemenarikan tulisan, gambar | 11, 12
dan tampilan tokoh-tokoh
3. Tampilan Kemenarikan desain dan warna | 13, 14
LKPD
Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an 15, 16
n Bahasa B_ahasa yang digunaka_n mudah | 17, 18
dipahami dan mengerti
Jumlah Butir 18

Sumber : diadaptasi dari Fitri dan Siska Andriani®®

E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Pada penelitian ini

teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, yaitu analisis

% bid, 8.
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data dengan cara mendeskripsikan/menggambarkan data yang telah
terkumpul kemudian dibuat sebuah kesimpulan.®® Skala penilaian yang
digunakan yaitu skala Likert. Adapun skala yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Skala Likert

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Sumber : diadaptasi dan dimodifikasi dari sugiyono™
Pada penelitian ini menggunakan empat kategori skala penilaian
dikarenakan pada jawaban underciden memiliki arti belum memutuskan
memberikan jawaban atau memiliki arti ganda. Adapun analisis data yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Analisis Data Validasi
Analisis kevalidan dapat dilakukan berdasarkan data hasil validasi
ahli yaitu meliputi ahli materi, ahli media dan ahli agama. Adapun
langkah-langkah analisis kevalidan penelitian ini yaitu:
a. Validator menilai setiap pernyataan yang disajikan berdasarkan skala
likert satu sampai empat. Kategori penilaian dapat dilihat pada Tabel
35.
b. Setelah data telah terkumpul, selanjutnya melakukan perhitungan

dengan menggunakan rumus berikut ini:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2013, 147.
70 H
Ibid, 93.
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Yx
P=—=——x100%
XX

Keterangan :
P = Persentase (%) kelayakan bahan ajar
Y. x = Jumluh jawaban responden dalam satu item
Y. x,=Jumlah jawaban ideal dalam satu item (skor kriterium)
100% = Konstanta’
c. Setelah diperoleh hasil validasi oleh validator, tingkat persentasenya

dapat disesuaikan dengan Tabel 3.6 kriteria tingkat kevalidan berikut

ini:
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kevalidan
Tingkat Persentase (%) Kriteria Kevalidan
0<P<20 Tidak Valid
20< P <40 Kurang Valid
40 < P <60 Cukup Valid
60 <P <80 Valid
80 < P <100 Sangat Valid

Sumber : adaptasi dari Liani Fitri’

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa LKPD vyang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran matematika jika
tingkat persentase yang diperoleh berada pada kriteria minimal valid.

2. Analisis Data Kepraktisan
Analisis kepraktisan dapat dilakukan berdasarkan data hasil angket
respon peserta didik. Adapun langkah-langkah analisis kepraktisan

penelitian ini yaitu:

™ Muhamad Kurnia Sugandi and Abdur Rasyid, “Developing of Adobe Flash Multimedia
Learning Biology Through Project Based Learning to Increase Student Creativity in Ecosystem
Concepts,” Jurnal llmiah Pendidikan Biologi 5, no. 3 (2019), 16.

"2 Liani Fitri, “Pengembangan Media Pembelajaran Materi Segi Empat.," 284.
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a. Peserta didik menilai setiap pernyataan yang disajikan berdasarkan
skala likert satu sampai empat. Kategori penilaian dapat dilihat pada
Tabel 3.5.

b. Setelah data telah terkumpul, selanjutnya melakukan perhitungan

dengan menggunakan rumus berikut ini:

X
P=Z—><100%

XX
Keterangan :
P = Persentase (%) kepraktisan bahan ajar
Y. x = Jumluh jawaban responden dalam satu item
Y. x;=Jumlah jawaban ideal dalam satu item (skor kriterium)
100% = Konstanta™
c. Setelah diperoleh hasil persentase kepraktisan, tingkat persentasenya
dapat disesuaikan dengan Tabel 3.7 kriteria kepraktisan berikut ini:

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar

Tingkat Pencapaian (%) Kriteria Kepraktisan
0<P<?20 Tidak Praktis
20< P <40 Kurang Praktis
40 < P <60 Cukup Praktis
60 <P <80 Praktis

80 <P <100 Sangat Praktis

Sumber : dimodifikasi dari Liani Fitri™

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan praktis digunakan dalam pembelajaran matematika
jika tingkat persentase yang diperoleh berada pada kriteria minimal

praktis.

3 Muhamad Kurnia Sugandi and Abdur Rasyid, “Developing of Adobe Flash., 16.
" Liani Fitri, “Pengembangan Media Pembelajaran .," 284.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini
menghasilkan LKPD bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan
pendekatan RMT. Adapun model pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D yaitu tahap Define
(Pendefinisian), tahap Design (Perancangan) dan tahap Develop
(Pengembangan). Pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan
karena keterbatasan biaya dan waktu. Adapun penjelasan dari ketiga tahap
tersebut, sebagai berikut:
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini terdapat lima langkah pokok yaitu : Front-end
Analysis (Analisis Awal-akhir), Learner Analysis (Analisis Peserta
Didik), Concept Analysis (Analisis Konsep), Task Analysis (Analisis
Tugas) dan Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi Tujuan
Pembelajaran).

a. Front-end Analysis (Analisis Awal-akhir)

Pada tahap ini, Peneliti melakukan wawancara kepada guru
matematika yaitu Lenny Marlina S.Pd. Informasi yang diperoleh
untuk mengetahui permasalahan dasar, keberadaan bahan ajar serta
kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan

wawancara diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran guru
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menggunakan buku paket sekolah, belum ada inovasi bahan ajar
lainnya. Sebelumnya pernah berkeinginan untuk mengembangkan
bahan ajar tetapi karena terkendala beberapa hal sehingga belum
dapat direalisasikan. Sedangkan permasalahan yang ditemukan guru
matematika dalam pembelajaran adalah peserta didik cenderung
pasif dalam pembelajaran dan kadang kesulitan mengajarkan materi
aritmatika sosial karena jika soal disajikan lebih kompleks, peserta
didik akan kesulitan menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan perlu adanya
pengembangan bahan ajar sebagai solusi supaya peserta didik aktif
dalam pembelajaran dan juga mempermudah peserta didik untuk
memahami materi.

Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Pada analisis peserta didik, Peneliti mengkaji macam-macam
karakteristik peserta didik dalam segi pengetahuan dan juga
ketertarikan pada pelajaran matematika. Dalam hal ini Peneliti
memberikan lembar wawancara dan hasilnya menunjukkan bahwa
beberapa peserta didik menyukai pelajaran matematika dan beberapa
tidak menyukai pelajaran matematika. Peserta didik mengatakan
terkadang tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru.
Salah satu materi yang sulit dipahami adalah aritmatika sosial. Selain
itu, salah satu peserta didik mengatakan bahwa sulit memahami

materi jika menggunakan buku paket sekolah. Hal ini diperkuat
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dengan hasil tes pada saat prasurvey berlangsung. Dalam
pembelajaran matematika peserta didik mengatakan kurang antusias
saat pembelajaran berlangsung dan berdasarkan analisis kebutuhan
dengan mengisi google form diperoleh juga informasi sebesar 65,5%
peserta didik memiliki keinginan belajar menggunakan LKPD.
Concept Analysis (Analisis Konsep)

Pada tahap ini, Peneliti menganalisis konsep pokok yang akan
disampaikan. Pada penelitian ini, Peneliti melakukan analisis konsep
pada materi aritmatika sosial berdasarkan Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013. Berdasarkan K-13
pokok bahasan materi aritmatika sosial yaitu harga penjualan, harga
pembelian, untung, rugi, diskon, pajak, bunga tunggal, bruto, neto
dan tara. Adapun penentuan IPK berdasarkan KD pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 KD dan IPK

Kor[r)wpetensn Indikator Pencapaian Kompetensi
asar (IPK)
(KD)
3.9 Mengenal | 3.9.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dan dengan penjualan, pembelian, untung dan rugi
menganalisis 3.9.2 Memberikan  kesimpulan  terkait

aritmatika sosial | hubungan dengan penjualan, pembelian, untung
(penjualan, dan rugi

pembelian, 3.9.3 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan
potongan, dengan persentase untung dan rugi

keuntungan, 3.9.4  Memberikan  kesimpulan terkait
kerugian, bunga | hubungan dengan persentase untung dan rugi
tunggal, 3.9.5 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan
persentase, dengan diskon

bruto, tara dan [39.6  Memberikan  kesimpulan terkait
neto) hubungan dengan diskon

3.9.7 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan
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Korgpetenﬂ Indikator Pencapaian Kompetensi
asar (IPK)
(KD)
dengan bunga tunggal
3.9.8  Memberikan  kesimpulan terkait
hubungan dengan bunga tunggal
3.9.9 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan pajak
3.9.10 Memberikan  kesimpulan terkait
hubungan dengan pajak
3.9.11 Mengidentifikasi masalah  yang
berkaitan dengan bruto, tara dan neto
3.9.12 Memberikan  kesimpulan terkait
hubungan dengan bruto, tara dan neto
4.9 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
Menyelesaikan | dengan harga penjualan, harga pembelian,
masalah untung dan rugi
berkaitan 4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan dengan persentase keuntungan dan kerugian
aritmatika sosial | 4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
(penjualan, dengan diskon penjualan dan pembelian
pembelian, 4.9.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
potongan, dengan penggunaan bunga tunggal
keuntungan, 4.9.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

kerugian, bunga
tunggal,
persentase,
bruto, tara dan
neto)

dengan penggunaan pajak

4.9.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bruto, tara dan neto

Task Analysis (Analisis Tugas)

Pada tahap ini, Peneliti mengidentifikasi serta menganalisis

keterampilan utama yang akan dilakukan peserta didik. Oleh sebab

itu, pada tahap ini Peneliti melakukan wawancara secara langsung

untuk memastikan ulasan secara menyeluruh mengenai tugas yang

akan diberikan. Pada bahan ajar ini, materi yang digunakan yaitu

aritmatika sosial kelas VII. Guru memberikan saran kepada Peneliti

bahwa perlu adanya pengembangan bahan ajar materi aritmatika
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sosial (tanpa materi prasyarat yaitu perbandingan senilai dan
berbalik nilai) berdasarkan analisis kebutuhan dan lingkungan sekitar
peserta didik untuk menentukan bahan ajar dan pendekatan
pembelajaran yang dianggap relevan.

Berdasarkan analisis tugas di atas, maka Peneliti
mengembangkan bahan ajar matematika berupa LKPD bernuansa
Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan RMT sebagai
alternatif pembelajaran matematika. Materi ditampilkan menjadi 6
bagian, pada setiap akhir bagian diberikan soal evaluasi.

Specifying  Instructional ~ Objectives  (Spesifikasi ~ Tujuan
Pembelajaran)

Pada tahap ini Peneliti merangkum hasil analisis konsep dan
analisis tugas supaya Peneliti tidak menyimpang dari tujuan saat
mengembangkan bahan ajar maka Peneliti merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan IPK. Adapun tujuan pembelajaran pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran

IPK Tujuan Pembelajaran

3.9.1 | Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjualan, pembelian, untung dan rugi
3.9.2 | Peserta didik mampu memberikan kesimpulan terkait
hubungan dengan penjualan, pembelian, untung dan rugi
3.9.3 | Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan persentase untung dan rugi
3.9.4 | Peserta didik mampu memberikan kesimpulan terkait
hubungan dengan persentase untung dan rugi
3.9.5 | Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan diskon

3.9.6 | Peserta didik mampu memberikan kesimpulan terkait
hubungan dengan diskon
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IPK

Tujuan Pembelajaran

3.9.7

Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan bunga tunggal

3.9.8

Peserta didik mampu memberikan kesimpulan terkait
hubungan dengan bunga tunggal

3.9.9

Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan pajak

3.9.10

Peserta didik mampu memberikan kesimpulan terkait
hubungan dengan pajak

3.9.11

Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan bruto, tara dan neto

3.9.12

Peserta didik mampu memberikan kesimpulan terkait
hubungan dengan bruto, tara dan neto

49.1

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan harga penjualan, harga pembelian,
untung dan rugi

4.9.2

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persentase keuntungan dan kerugian

4.9.3

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan diskon penjualan dan pembelian

49.4

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penggunaan bunga tunggal

4.9.5

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penggunaan pajak

4.9.6

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bruto, tara dan neto

2. Tahap Design (Perancangan)

Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perancangan

produk pengembangan yaitu sebagai berikut:

a. Tahap pemilihan bahan ajar

1) Tahap penetapan bahan ajar, yaitu berupa LKPD bernuansa

Islami materi aritmatika sosial.

2) Merancang model integrasi nilai-nilai keislaman menggunakan

model integrasi: mengembangkan matematika dari Al-Qur’an,

menggunakan matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an dan

mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an.
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3) Pengembangan LKPD bernuansa Islami dengan pendekatan
RMT. Terdapat tiga fase pada pendekatan RMT vyaitu fase
pengembangan kognitif, konten sebagai proses pengembangan
dan praktek konstruksi kognitif konseptual

Pemilihan format
Adapun pemilihan format bahan ajar yang dikembangkan

sebagai berikut:

1) Ukuran LKPD yaitu A4.

2) Menyusun  komponen-komponen pada LKPD yang
dikembangkan yaitu halaman cover, halaman sampul, kata
pengantar, daftar isi, KI, KD, IPK, langkah-langkah
pembelajaran RMT, peta konsep, langkah penyelesaian, soal-
soal, evaluasi, daftar pustaka dan biografi penulis.

Rancangan awal
Peneliti menyusun prototype dan alat evaluasi bahan ajar berupa

angket validasi ahli dan angket respon peserta didik. Tahap ini,

Peneliti membuat LKPD sesuai dengan rancangan awal. LKPD pada

penelitian ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office Word

dan aplikasi Canva. Tampilan dari bahan ajar berupa LKPD yang
dikembangkan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

1) Cover pada LKPD didesain menggunakan aplikasi canva. Hasil

desain cover dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini:
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TURTYATATAYTATAYT. &Y
Gambar 4.1 Cover LKPD

2) Halaman sampul dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini:
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Gambar 4.2 Halaman Sampul
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Halaman sampul yang terdiri dari judul, nama penyusun,
pembimbing, nama-nama validator dan nama instansi tempat
Peneliti melanjutkan perguruan tinggi.

Kata pengantar yang berisikan rasa syukur, ucapan terimakasih
dan poin-poin penting pada LKPD. Kata pengantar dapat dilihat

pada Gambar 4.3 berikut ini:

KATA FENGANTAR

& B -;1'%‘,‘#;
Gambar 4.3 Kata Pengantar

Pengetikan daftar isi sebagai petunjuk halaman supaya pembaca
dapat mengetahui dan mempermudah pembaca mencari letak
halaman yang ingin dituju. Pada daftar isi terdiri dari halaman
awal mulai kemudian halaman 1 di awali pada sub materi harga
penjualan, harga pembelian, untung dan rugi, dan sub materi

terakhir halaman 33 yaitu sub materi bruto, tara dan neto. Setiap
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akhir sub materi disajikan evaluasi. Daftar isi dapat dilihat pada

Gambar 4.4 berikut ini:
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Gambar 4.4 Daftar Isi

5) Pengetikan KI, KD dan IPK yang sesuai dengan KD 3.9 dan KD

4.9 kurikulum 2013 pada materi arimatika sosial yang dapat

dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini:
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Gambar 4.5 KI, KD dan IPK
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6) Penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan
pendekatan RMT yang digunakan dalam LKPD yaitu terdiri atas
tiga fase antara lain: fase pengembangan kognitif dengan dua
aktivitas, fase konten sebagai proses pengembangan dengan tiga
aktivitas dan fase praktik konstruksi kognitif konseptual dengan
satu aktivitas. Langkah-langkah pembelajaran RMT dapat

dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini:

Y
- L
Canph st Lomglal Pembelopiran ©WT
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Gambar 4.6 Langkah-langkah Pembelajaran RMT
7) Pengetikan peta konsep terdiri atas sub materi pada LKPD
antara lain: keuntungan, kerugian, diskon, bunga tunggal, pajak,
bruto, neto dan tara. Peta konsep dibuat guna memberikan
gambaran mengenai cangkupan sub materi yang akan disajikan
pada LKPD. Peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut

ini:
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W)

Gambar 4.7 Peta Konse"p

8) Pada LKPD ini memuat langkah-langkah penyelesaian guna
mengarahkan peserta didik dalam penggunaan LKPD. Sebelum
peserta didik mengerjakan soal, peserta didik diingatkan untuk
senantiasa berdoa sebelum memulai pembelajaran dengan cara
menyajikan firman Allah SAW yang menjelaskan tentang
perintah kepada orang yang beriman supaya senantiasa
mengingat Allah SAW karena LKPD yang dikembangkan
bernuansa Islami sehingga materi aritmatika sosial disajikan
dengan pengintegrasian nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai Islam
merupakan nilai yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadits.
Tampilan langkah-langkah penyelesaian dapat dilihat pada

Gambar 4.8 berikut ini:
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Gambar 4.8 Langkah-langkah Penyelesaian

9) Selanjutnya terdapat kolom biodata, tujuan pembelajaran dan

ilustrasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut ini:

=

Ca— | —

| AALENGRAN Lt

VLAY

Ry

| Fowss s mump senghhnation seatih ey Sehoten g
e

depes  swdd  wwal  Bp) DN u-.-l-y:
ashuage

)
RSt ges dengn el snad NpMOOROS0 e, Mulins

Gambar 4.9 Tampak Soal
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Pada LKPD menggunakan langkah-langkah pembelajaran
RMT yang terdiri atas tiga fase antara lain: fase pengembangan
kognitif bermanfaat untuk mendorong operasi dan prosedur
matematika, dimana pada langkah ini peserta didik
mengidentifikasi fakta agar memperoleh pemahaman sebagai
wujud representasi visual dari materi yang akan dipelajari.
Adapun fase pertama dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut

ini:

C—5

ol Tngre v smih v tihiie Lt
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A

Gambar 4.10 Fase Pengemban‘gan Izo“gnitif

Selanjutnya fase konten sebagai proses pengembangan
bermanfaat untuk mengatur dan mengintegrasikan penggunaan
pengembangan kognitif dan operasi matematika untuk

membangun pemahaman, dimana pada langkah ini peserta didik
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mengidentifikasi  masalah, menemukan pola-pola dan
mengkonstruksi konsep baru kemudian diselesaikan berupa
bahasa atau alat bantu matematika. Adapun fase kedua dapat

dilihat pada Gambar 4.11 berikut ini:

AVAn

S
i I

Gambar 4.11 Fase Konten Sebag'ai Proses Pengembangan

Fase yang terakhir adalah fase praktek konstruksi kognitif
konseptual bermanfaat untuk mengembangkan kebiasaan pikiran
peserta didik dan cenderung untuk berpikir teoritis matematis,
dimana pada langkah ini peserta didik diberikan masalah
berbeda kemudian peserta didik menyelesaikan sendiri atau
berkelompok dengan menentukan, memikirkan sendiri
penyelesaian yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, dalam

hal ini peserta didik dimediasi untuk mempraktikkan
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penggunaan tabel, grafik atau rumus dalam membangun
pemahaman konseptual matematika. Adapun fase ketiga dapat

dilihat pada Gambar 4.12 berikut ini:
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Gambar 4.12 Fase Praktek Konstruksi Kognitif Konseptual

10) Halaman evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut ini:
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Gambar 4.13 Evaluasi Peserta Didik
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Tahap akhir pembelajaran adalah evaluasi sebagai salah satu

cara mengulas kembali materi yang telah dipelajari. Setelah selesai

mengerjakan evaluasi, peserta didik diarahkan untuk mengucapkan

hamdalah sebagai rasa syukur karena pembelajaran telah selesai.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

a. Penilaian Ahli

Setelah bahan ajar telah dibuat, kemudian bahan ajar LKPD

bernuansa Islami divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli

agama. Tahap validasi adalah tahap penilaian yang dilakukan oleh

ahli untuk mengetahui kelayakan produk yang Peneliti kembangkan..

Peneliti melibatkan lima ahli diantaranya dua ahli materi, dua ahli

media dan satu ahli agama. Daftar nama validator pada penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Daftar Nama Validator

No. Nama validator Kedudukan Asal Instansi
1. | Nur Indah Rahmawati, Validator | Dosen matematika
M.Pd Materi IAIN Metro
2. | Lenny Marlina S.Pd . Guru  matematika
Validator
Materi MTs An-Nuur
GUPPI Mojopahit
3. | Fertilia Ikashaum, M.Pd Validator | Dosen matematika
Media IAIN Metro
4. | Iwan Dwi Saputra, validator Guru TKJ SMK
S.Kom . Karya Wiyata
Media
Punggur
5. | M. Asfaroni, S.Pd.I vValidator Guru figih di MTs
Agama An-Nuur  GUPPI
g Mojopahit
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b. Revisi produk
Setelah divalidasi oleh validator kemudian Peneliti melakukan
revisi sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator.
Dikarenakan hasil validasi olen Bu Nur Indah Rahmawati, M.Pd
belum layak diuji coba ke lapangan maka LKPD divalidasi kembali
supaya bahan ajar LKPD yang dikembangkan layak diuji coba ke
lapangan.
c. Uji coba produk
Tahapan ini dilakukan setelah produk yang dikembangkan
dinyatakan layak oleh validator ahli. Pada tahap uji coba terbatas,
Peneliti melakukan uji coba produk kepada 25 peserta didik kelas
VII A MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit selama dua hari yaitu pada
tanggal 16 sd 17 Mei 2023. Hasil data angket digunakan untuk
mengetahui kepraktisan LKPD yang Peneliti kembangkan di MTs
An-Nuur GUPPI Mojopahit.
B. Hasil Validasi
Pada penelitian ini, LKPD diuji kevalidan oleh para ahli yaitu ahli
materi, ahli media dan ahli agama. Validator yang menilai dapat dilihat pada
Tabel 4.3 di atas. Hasil validasi dari validator pada penelitian ini disajikan
pada data berikut ini:
1. Validasi ahli materi
Pada tahap validasi materi, validator memberikan penilaian, kritik

dan saran untuk perbaikan bahan ajar yang dikembangkan. Pada
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penelitian ini, validator ahli materi adalah Ibu Nur Indah Rahmawati,
M.Pd dan Ibu Lenny Marlina S.Pd. Dalam penilaian ini terdapat 24
pernyataan dengan 6 aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian
materi, desain tampilan, pendekatan RMT, dan evaluasi. Lembar validasi
yang diberikan kepada validator ahli materi memuat 4 skala penilaian
yaitu 1, 2, 3 dan 4. Tahapan validasi produk oleh ahli materi dilakukan
dua kali karena hasil menunjukkan LKPD perlu adanya revisi. Hasil
validasi oleh ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Analisis Data Validasi Ahli Materi

Aspek Persentase Keterangan
Kelayakan Isi 75% Valid
Kebahasaan 68,8% Valid
Penyajian Materi 79,2% Valid
Desain Tampilan 70% Valid
Pendekatan RMT 64,6% Valid
Evaluasi 75% Valid
Persentase rata-rata 72,08% Valid

Berdasarkan hasil validasi tahap 1 diperoleh bahwa LKPD perlu
diperbaiki kemudian divalidasi kembali. Adapun kritik dan saran yang
diberikan oleh ahli materi disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Materi ke-1

No. Validator Kritik dan Saran Perbaikan

1. | Nur Indah | 1. Fase langkah pembelajaran RMT belum
Rahmawati, tergambar jelas masih seperti LKPD pada
M.Pd umumnya, sehingga perlu diperhatikan

kembali secara jelas dan tepat

2. Tampilan kurang menarik dan tulisan cover
kurang terbaca jelas, jadi antara warna dan
tulisan harus kontras

3. Nuansa Islami sudah ada tapi belum begitu
rapih dan dominan konsepnya masih belum
terukur jelas sebaiknya dihubungkan

2. | Lenny -
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No. Validator Kritik dan Saran Perbaikan
Marlina, S.Pd

Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan ahli materi, maka
selanjutnya Peneliti melakukan revisi. Hasil perbaikan berdasarkan kritik
dan saran perbaikan dapat dilihat pada data berikut ini:

Tabel 4.6 Perbaikan Kejelasan Fase Pengembangan Kognitif
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

& Wk
o I i a4 'R

. ";.-‘h ‘:._3“-::‘&.

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan sebelum direvisi, fase ini
seharusnya bisa mengarahkan peserta didik untuk dapat menentukan
model yang sesuai berdasarkan ilustrasi yang disajikan tetapi Peneliti
hanya menuliskan soal secara singkat yang menyebabkan pembaca
kurang paham pada maksud soal yang diinginkan. Sehingga Peneliti
melakukan revisi dengan mengubah dan menambahkan ilustrasi
kemudian langkah-langkah soal diperjelas dan diberikan arahan yang

mudah dipahami supaya peserta didik dapat menentukan model yang
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sesuai dengan ilustrasi. Perbaikan selanjutnya terdapat pada Tabel 4.7
berikut ini:
Tabel 4.7 Perbaikan Kejelasan Fase Konten sebagai Proses

Pengembangan
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

J"‘@.d‘y"'h Wi VX;JY“

e bt e

"& M 4
F i 4’ hd ql

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan sebelum direvisi fase konten
sebagai proses pengembangan belum tergambar jelas. Fase ini
seharusnya bisa mengarahkan peserta didik untuk membangun
pemahaman serta dapat menentukan formulasi rumus-rumus matematika
yang tepat dan juga Peneliti seharunya menyajikan tabel yang jelas
supaya peserta didik tidak kebingungan tetapi Peneliti hanya menyajikan
tabel tanpa ada arahan kepada peserta didik bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebut, dalam hal ini tabel yang dimaksud ada pada
Tabel 4.8. Sehingga Peneliti melakukan revisi dengan menyajikan
langkah yang mengarahkan peserta didik menentukan formulasi yang
tepat. Selain itu, Peneliti menyajikan sebuah tabel yang memuat beberapa

jawaban dan beberapa kolom kosong yang mana kolom tersebut
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hendaknya dilengkapi menggunakan rumus yang tepat. Perbaikan
selanjutnya terdapat pada Tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8 Perbaikan Kejelasan Fase Praktek Konstruksi Kognitif

Konseptual
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

ey

S Py

aa' A

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan sebelum direvisi fase praktek
konstruksi kognitif konseptual belum tergambar jelas. Fase ini
seharusnya bisa memediasi peserta didik untuk mempraktikkan
penggunaan tabel, grafik atau rumus. Sehingga Peneliti melakukan revisi
dengan memberikan soal dimana peserta didik mempraktikan secara
langsung dalam kehidupan yang dilakukan secara kelompok maupun
individu. Salah satu soal pada fase ini adalah peserta didik diarahkan
untuk membaca salah satu surat pendek dalam Al-Qur’an kemudian
setiap kelompok menghitung jumlah keuntungan (pahala) yang
didapatkan jika membaca surat tersebut lalu langkah selanjutnya setiap
kelompok bertukar informasi mengenai berapa keuntungan (pahala) yang

didapatkan kemudian langkah terakhir memberikan kesimpulan
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berdasarkan hasil diskusi kelompok. Perbaikan selanjutnya terdapat pada

Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Perbaikan Cover

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

LEMBAR KERJA PESER

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan sebelum direvisi tampilan

kurang menarik dan tulisan cover kurang terbaca jelas, Sehingga Peneliti

melakukan revisi dengan mengubah warna tulisan pada cover. Perbaikan

selanjutnya terdapat pada Tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Perbaikan Memperjelas Konsep Nuansa Islami

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan sebelum direvisi hanya
disajikan hadits saja tanpa dikaitkan dengan materi. Sehingga Peneliti
melakukan revisi dengan menambahkan kisah ispiratif yang berkaitan
dengan materi kemudian menyajikan hadits dan menjelaskan kaitannya
dengan materi.

Dikarenakan masih banyak revisi dari salah satu ahli materi yaitu Bu
Nur Indah Rahmawati, M.Pd maka Peneliti melakukan revisi kemudian
setelah revisi Peneliti melakukan validasi ke-2. Hasil validasi ke 2 oleh
ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11 Analisis Data Validasi ke-2 Ahli Materi

Aspek Persentase Keterangan
Kelayakan Isi 85% SangatValid
Kebahasaan 75% Valid
Penyajian Materi 92% Sangat Valid
Desain Tampilan 80% Valid
Pendekatan RMT 88% Sangat Valid
Evaluasi 88% Sangat Valid
Persentase rata-rata 84,4% Sangat Valid

Pada validasi tahap 2 didapatkan hasil validasi ahli materi dengan
perhitungan persentase aspek kelayakan isi sebesar 85%, kebahasaan
sebesar 75%, penyajian materi sebesar 92%, desain tampilan sebesar
80%, pendekatan RMT sebesar 88%, evaluasi sebesar 88% dan
persentase rata-rata sebesar 84,4% yang menunjukkan kriteria LKPD
yang dikembangkan sangat valid.

Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan beliau, maka

selanjutnya Peneliti melakukan revisi karena masih terdapat saran
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perbaikan. Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran perbaikan dapat
dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12 Perbaikan Size pada Kolom Jawaban
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

T Ttk v uvemtnn i biangun yure mwmbegs fomind | Setat e ot praiins smste Snlaasis vees eumsigs ponieh
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Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan sebelum direvisi kolom
jawaban terlalu kecil. Sehingga Peneliti melakukan revisi dengan
menghilangkan kolom yang bertuliskan persentase keuntungan. Guna
peserta didik dapat menuliskan rumus pada kolom yang disediakan.
Validasi ahli media

Pada penelitian ini, validator ahli media adalah Ibu Fertilia
Ikashaum, M.Pd dan Bapak Ilwan Dwi Saputra, S.Kom. Pada penilaian
ini terdapat 21 pernyataan dengan 5 aspek yaitu tampilan warna, tampilan
gambar, tampilan konsep materi, tampilan tata letak dan kalimat penjelas.
Lembar validasi yang diberikan kepada validator ahli media memuat 4
skala penilaian yaitu 1, 2, 3 dan 4. Adapun hasil validasi lembar penilaian

ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini:
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Tabel 4.13 Analisis Data Validasi Ahli Media

Aspek Persentase Keterangan
Tampilan Warna 80% Valid
Tampilan Gambar 89,6% Sangat Valid
Tampilan Konsep Materi 87,5% Sangat Valid
Tampilan Tata Letak 100% Sangat Valid
Kalimat Penjelas 95,8% Sangat Valid
Persentase rata-rata 90,6% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil validasi ahli media dengan
perhitungan persentase aspek tampilan warna sebesar 80%, tampilan
gambar sebesar 89,6%, tampilan konsep materi sebesar 87,5%, tampilan
tata letak sebesar 100%, kalimat penjelas sebesar 95,8% dan persentase
rata-rata adalah 90,6% yang menunjukkan kriteria LKPD yang
dikembangkan sangat valid. Adapun kritik dan saran yang diberikan oleh
ahli media disajikan pada Tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Media

No. | Validator Kritik dan Saran Perbaikan
1. | Fertilia 1. Pada halaman sampul hilangkan tulisan bahan
Ikashaum, ajar, hapus jarak spasi pada nama validator ahli
M.Pd media, penulisan IAIN jangan disingkat
2. Perbaiki penulisan di kata pengantar

3. Beri penebalan huruf (bold) pada judul daftar isi,
Kl, KD, IPK

4. Perbesar size penulisan  langkah-langkah
pembelajaran RMT

5. Pada peta konsep hilangkan tulisan “Materi
aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs semester
genap” dan buat ukurannya lebih proporsional

6. Pindahkan  kolom  biodata dan tujuan

pembelajaran ke halaman 2

Konsisten pemakaian kalian/kamu

. Antara soal dan kolom jawaban sizeenya sama

2. | IlwanDwi |1. Perbaiki warna tulisan pada cover karena tulisan

Saputra, tidak terlihat jelas

S.Kom 2. Hilangkan background pada setiap gambar yang
dipilih agar terlihat rapih

3. Kolom jawaban dibuat lebih rapih

© N
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No.

Validator

Kritik dan Saran Perbaikan

4. Ukuran
disesuaikan

icon

diperkecil dan tata

letak

5. Tambahkan gambar ilustrasi Islami yang sesuai
dengan materi

Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan ahli media, maka

selanjutnya Peneliti melakukan revisi. Hasil perbaikan berdasarkan kritik

dan saran perbaikan dapat dilihat pada data berikut ini:

Tabel 4.15 Perbaikan

ada Halaman Sampul

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan sebelum direvisi terlihat

belum rapih dan ada beberapa perbaikan baik dari kata maupun jarak

spasi. Sehingga Peneliti melakukan revisi berdasarkan kritik dan saran

yaitu menghilangkan kata bahan ajar dibagian judul, menghilangkan

jarak spasi antara nama validator ahli media dan menuliskan lembaga

dengan lengkap tidak hanya singkatannya saja, seperti Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Metro. Perbaikan selanjutnya terdapat pada Tabel

4.16 berikut ini:
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Tabel 4.16 Perbaikan pada Kata Pengantar

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan sebelum direvisi masih

terdapat kata, tanda baca dan penggunaan huruf kapital yang tidak tepat.

Sehingga Peneliti melakukan revisi dengan mengubah sesuai saran.

Perbaikan selanjutnya terdapat pada Tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.17 Perbaikan Penebalan Judul Daftar Isi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan sebelum direvisi terlihat pada
penulisan daftar isi tidak tebal. Sehingga Peneliti melakukan revisi
dengan mengubah judul daftar isi menjadi bold. Hal ini Peneliti lakukan
juga pada penulisan judul KI, KD, IPK dan langkah-langkah RMT
Perbaikan selanjutnya terdapat pada Tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18 Perbaikan Peta Konsep

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
W Ml
PO XOAYEP
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Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan sebelum direvisi terdapat
keterangan nama materi yang diterapkan padahal sebelumnya sudah
dicantumkan baik dicover atapun di kata pengantar dan ukurannya juga
belum terlihat proporsional. Sehingga Peneliti melakukan revisi dengan
menghilangkan tulisan “materi aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs
semester genap dan mengubah bentuk ukuran, jenis font yang digunakan

serta Peneliti juga mengatur posisi tulisan agar terlihat rapih yaitu dengan
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meletakkan tulisan pada center. Perbaikan selanjutnya terdapat pada

Tabel 4.19 berikut ini:

Tabel 4.19 Perbaikan Background Gambar

Sebelum Revisi |

Sesudah Revisi
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Berdasarkan Tabel 4.19 menunjukkan sebelum direvisi terlihat jika

backgorund gambar tidak dihilangkan jadi terlihat kurang rapih.

Sehingga Peneliti melakukan revisi dengan menghilangkan backgorund

gambar. Perbaikan selanjutnya terdapat pada Tabel 4.20 berikut ini:

Tabel 4.20 Perbaikan Size Icon

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan sebelum direvisi terlihat jika
icon terlalu besar jadi terkesan kurang rapih. Sehingga Peneliti
melakukan revisi dengan mengubah size icon menjadi lebih kecil yang
kemudian diletakkan pada pojok kiri kolom soal.

Validasi ahli agama

Pada penelitian ini, validator ahli agama adalah Bapak M. Asfaroni,
S.Pd.l . Dalam penilaian ini terdapat 17 pernyataan dengan 3 aspek yaitu
kelayakan isi, kebahasaan dan penekanan-penekanan materi. Lembar
validasi yang diberikan kepada validator ahli agama memuat 4 skala
penilaian yaitu 1, 2, 3 dan 4. Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli
agama dapat dilihat pada Tabel 4.21 berikut ini:

Tabel 4.21 Analisis Data Validasi Ahli Agama

Aspek Persentase Keterangan
Kelayakan Isi 93,75% Sangat Valid
Kebahasaan 92,86% Sangat Valid
Penekanan-penekanan materi 100% Sangat Valid
Persentase rata-rata 95,5% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil validasi ahli agama
dengan perhitungan persentase aspek kelayakan isi sebesar 93,75%,
kebahasaan sebesar 92,86%, penekanan-penekanan materi sebesar
100%, dan persentase rata-rata adalah 95,5% yang menunjukkan kriteria
LKPD yang dikembangkan sangat valid. Berikut kritik dan saran dari
validator ahli agama dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut ini:

Tabel 4.22 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Agama
No. Validator Kritik dan Saran Perbaikan

1. | M. Asfaroni, | 1. Sajikan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
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No. Validator Kritik dan Saran Perbaikan

S.Pd.1 dengan materi aritmatika sosial

2. Perbaiki dalam penulisan agar mudah
dipahamai peserta didik

3. Tambahkan ayat Al-Qur’an  untuk
menjelaskan agar senantiasa mengingat
Allah

4. Cantumkan beberapa kisah inspiratif yang
berkaitan dengan materi

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran perbaikan ada beberapa
yang memiliki kemiripin dengan saran validator lain. Oleh sebab itu,
Peneliti tidak mencantumkan secara detail perbaikan yang dilakukan
Peneliti. Adapun perbaikan yang belum dibahas dapat dilihat pada data
berikut ini:

Tabel 4.23 Menambahkan Ayat-ayat Al-Qur’an
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan sebelum direvisi hanya
disajikan satu ayat yang mengajak untuk senantiasa mengingat Allah

yaitu di LKPD 1. Sehingga Peneliti melakukan revisi dengan
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menambahkan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan agar senantiasa
mengingat Allah disetiap sub materi.
C. Hasil Uji Coba Produk

Tahapan ini dilakukan setelah produk yang dikembangkan dinyatakan
layak oleh validator ahli. Pada tahap uji coba terbatas, Peneliti melakukan uji
coba produk kepada 25 peserta didik kelas VII A MTs An-Nuur GUPPI
Mojopahit selama dua hari yaitu pada tanggal 16 sd 17 Mei 2023. Pada hari
pertama, Peneliti memperkenalkan secara langsung bahan ajar berupa LKPD
kepada peserta didik. Kemudian LKPD digunakan dalam pembelajaran
Setelah menggunakan LKPD dalam pembelajaran, pada hari kedua Peneliti
memberikan angket respon kepada peserta didik yang memuat 18 pernyataan
dengan 4 aspek yaitu kualitas isi, nuansa Islami, Tampilan dan bahasa
berdasarkan 4 skala penilaian yaitu 1, 2, 3 dan 4. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kepraktisan LKPD yang Peneliti kembangkan di MTs An-Nuur
GUPPI Mojopahit. Data hasil analisis angket respon peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 4.24 berikut ini:

Tabel 4.24 Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Aspek Persentase Keterangan
Kualitas Isi 90% Sangat Praktis
Nuansa Islami 96% Sangat Praktis
Tampilan 91% Sangat Praktis
Bahasa 90% Sangat Praktis
Persentase rata-rata 91,7% Sangat Praktis

Hasil angket respon peserta didik dengan perhitungan persentase aspek

kualitas isi sebesar 90%, nuansa Islami sebesar 96%, tampilan sebesar 91%,
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bahasa sebesar 90% dan persentase rata-rata adalah 91,7% yang
menunjukkan kriteria LKPD yang dikembangkan sangat praktis.
. Kajian Produk Akhir
Kajian produk akhir dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKPD
bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan RMT. Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D tetapi tahap yang
diterapkan hanya sampai tahap develop (pengembangan). Produk yang
dikembangkan divalidasi oleh 5 validator kemudian diuji coba kepada 25
peserta didik kelas VII A MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit. Adapun hasil
kelayakan produk yang dikembangkan sebagai berikut:
1. Kevalidan
Hasil akhir dari validasi ahli materi diperoleh persentase rata-rata
sebesar 84,4% yang menunjukkan kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan
hasil validasi tersebut, maka LKPD yang dikembangkan oleh Peneliti
sangat layak digunakan untuk uji coba produk terhadap Peserta didik di
MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit. Selama ini belum ada yang
mengembangkan LKPD bernuansa Islami dengan pendekatan RMT.
Setelah Peneliti melakukan uji coba ternyata mereka sangat antusias dan
aktif bertanya mengenai bagaimana penggunaannya, bagaimana cara
mengerjakan setiap langkah-langkahnya kemudian setelah dijelaskan dan
mereka mulai mengerjakan terlihat mereka memahami materi dan dapat
mengerjakan dengan baik. Hal ini karena LKPD ini dirancang

berdasarkan pendekatan RMT. Pendekatan ini memposisikan peserta
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didik untuk membuat refleksi pola dan hubungan serta menanamkan
wawasan matematis. Hal ini relevan dengan penjelasan James T. Kinard
dan Alex Kozulin bahwa manfaat pendekatan RMT bagi peserta didik
antara lain untuk mendorong operasi dan prosedur matematika, dapat
membangun pemahaman, untuk mengembangkan kebiasaan pikiran
peserta didik dan cenderung untuk berpikir teoritis matematis.”> Tujuan
Peneliti menggunakan pendekatan RMT agar dapat menambah
pemahaman matematika peserta didik. Hal ini relevan dengan hasil
penelitian Hastina Fazriani dan Mega Nur Prabawati bahwa penerapan
pembelajaran dengan pendekatan RMT mengalami peningkatan
pemahaman matematika peserta didik."

Hasil akhir dari validasi ahli media diperoleh persentase rata-rata
sebesar 90,6% yang menunjukkan kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan
hasil validasi tersebut, maka LKPD yang dikembangkan oleh Peneliti
sangat layak digunakan untuk uji coba produk terhadap Peserta didik.
Dengan adanya LKPD ini supaya peserta didik mudah memahami materi,
mandiri dan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, LKPD ini ditampilkan
dengan warna-warna menarik, terdapat gambar Islami yang sesuai
dengan materi, tulisan yang rapih dengan font dan ukuran yang sama
sehingga LKPD ini dapat menjadi daya tarik bagi peserta didik. Hal ini
sesuai dengan yang tercantum pada buku yang ditulis oleh E. Kosasih

bahwa bahan ajar LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk

’> James T. Kinard and Alex Kozulin, Rigorous Mathematical Thinking., 3.
’® Hastina Fazriani and Mega Nur Prabawati, “Peningkatan Kemampuan.,” Prosiding Seminar
Nasional., 2019, 8.
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mendalami  materi, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat sesuai pemahaman dan dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik.”’

Hasil akhir dari validasi ahli agama diperoleh persentase rata-rata
sebesar 95,5% yang menunjukkan kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan
hasil validasi tersebut, maka LKPD yang dikembangkan oleh Peneliti
sangat layak digunakan untuk uji coba produk terhadap Peserta didik di
MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit. LKPD ini disajikan dengan ayat-ayat
Al-Qur’an, Hadits dan juga kisah-kisah inspiratif sahabat Rasulullah
SAW vyang berkaitan dengan materi aritmatika sosial karena selain untuk
menambah pemahaman matematika diharapkan juga dapat menanamkan
nilai-nilai moral, spiritual dan nilai-nilai Islam peserta didik. Hal ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan M. Rafki dan Dony, yang
menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran matematika bernuansa
Islami dapat membantu guru untuk mengasah kemampuan peserta didik
dalam meningkatkan pemahaman sekaligus menanamkan nilai-nilai
Islam dan spiritual dalam jiwa dan kehidupan sehari-hari peserta didik."

2. Kepraktisan

Hasil akhir dari angket respon peserta didik diperoleh persentase
rata-rata sebesar 91,7% yang menunjukkan kriteria “Sangat Praktis”.
Berdasarkan hasil tersebut, maka LKPD bernuansa Islami yang

dikembangkan oleh Peneliti sangat praktis digunakan oleh peserta didik

" E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, 35.
® M. Rafki Sarkawi and Dony Permana, “Efektivitas Penggunaan Modul.,” JEMS (Jurnal
Edukasi Matematika dan Sains) 10(2) (2022), 9.
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di MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurhamdiah, dkk yang menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar yang terintegrasi nilai-nilai Islam praktis
digunakan dalam pembelajaran.”” Kelebihan yang didapat jika
menggunakan LKPD ini adalah dapat menambah keimanan dan wawasan
bagi pembaca, menjadi daya tarik belajar peserta didik sehingga aktif
dalam pembelajaran, mempermudah peserta didik dalam memahami
materi aritmatika sosial karena disajikan dengan pendekatan RMT dan
LKPD yang dikembangkan telah melalui tahap validasi dan uji coba
dengan hasil sangat valid dan sangat praktis diterapkan dalam
pembelajaran matematika.
E. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa

kekurangan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan Peneliti dalam

melakukan pengembangan produk dan dalam proses penelitian itu sendiri.

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan-keterbatasan.

Keterbatasan yang dimaksud sebagai berikut:

1. Bahan ajar berupa LKPD hanya menyajikan materi aritmatika sosial
dengan pokok bahasan harga penjualan, harga pembelian, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, diskon, pajak, bruto, neto dan tara

2. Kreativitas desain cover maupun desain isi LKPD perlu ditingkatkan agar

dapat lebih menarik semangat belajar peserta didik.

™ Nurhamdiah, Maimunah, and Roza. “Praktikalitas bahan ajar.,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (March 1, 2020), 193.
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Integrasi nilai-nilai Islam dengan materi aritmatika sosial lebih
diperdalam atau cakupannya lebih luas lagi supaya dapat menambah
wawasan peserta didik.

Pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan karena
keterbatasan biaya dan waktu.

Pada penelitian ini hanya dilakukan uji coba tingkat kevalidan dan

tingkat kepraktisan tidak sampai uji coba tingkat keefektivan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar bernuansa

Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan Rigorous Mathematical

Thinking (RMT), maka untuk menjawab rumusan masalah dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan bahan ajar berupa LKPD dikembangkan oleh
Peneliti berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pengembangan 4-D
yang dimodifikasi menjadi 3-D yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:
Define  (Pendefinisian), Design  (Perancangan) dan  Develop
(pengembangan) dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh persentase rata-rata
sebesar 84,4% dengan kriteria “sangat valid”, hasil validasi ahli media
diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,6% dengan kriteria “sangat
valid” dan hasil validasi ahli agama diperoleh persentase rata-rata sebesar
95,5% dengan kriteria “sangat valid”. Berdasarkan hasil tersebut, maka
LKPD dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam uji coba
produk kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap bahan ajar
bernuansa Islami materi aritmatika sosial dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT) diperoleh persentase rata-rata sebesar

91,7% dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan hasil tersebut, maka
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LKPD dinyatakan sangat praktis jika digunakan dalam pembelajaran

matematika.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, saran yang dapat

diberikan oleh Peneliti sebagai berikut:

1.

Disarankan untuk mengembangkan LKPD bernuansa Islami dengan
pendekatan RMT tetapi materi matematika lainnya sehingga dapat
memudahkan peserta didik untuk memahami materi tersebut.

Disarankan untuk mengembangkan bahan ajar lainnya berbasis nuansa
Islami dengan pendekatan dan materi matematika yang berbeda.
Disarankan bagi Peneliti lainnya dapat melakukan uji coba produk pada
beberapa sekolah karena pada penelitian dan pengembangan ini hanya
dilakukan uji coba pada 25 peserta didik kelas VII.

Disarankan bagi Peneliti lainnya untuk melakukan penelitian
menggunakan LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini untuk

mengukur kemampuan matematis peserta didik.
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Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan propesal sid penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut -
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, cutline, alat pengumgul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimibing 2 bertugas mengarahkan judul, cutline, alat pengumpul data
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MATHEMATICAL THINKING (RMT)"
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Guru

WAWANCARA DENGAN PENDIDIK
Analisis masalah dan kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran

Nama sekolah : MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit
Nama guru : Leany Marlina, S.Pd
Hari/tanggal wawancara 29 juli 2022

Tempat :

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Guru mengajar Matematika?
Jawab : Scjak 2017, 5 whunan,

2. Apa kesulitan yang dihadapi sast ibu mengajar matematika?
Jawab ; Kesulitan mengajar mungkin untuk kelas awal seperti kelas 7 says masih menekankan perkalian
dan pembagian dengan cepat dan tepat dan materi aritmatika sosial. Siswa bisa mengerjakan soal
aritmatika sosial jika disajikan dalam bentuk sederhana tetapi jika disajikan dalam bentuk kompleks
maka peserta didik akan kesulitan mengerjakannya.

3. Menurut iby, bagaimana respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung?
Jawab : Tergantung maten ya mb, namun terkadang siswa pasif dalam pembelajaran.

4, Apakah ibu mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi Aritmatika Sosial ke konteks kehidupan
sehari-hari?
Jawab : Terkadang iya.

5. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran Aritmatika Sosial?
Jawab : Cukup baik dibeberapa siswa.

6. Menurut ibu, apakah yang menyebabkan materi matematika sulit dipahami siswa?
Jawab : bahan ajar dun kemampuan siswa dalam memahami biasanya juga kendala dalam KBM

7. Menurut pandangan ibu, apakah kondisi buku teks yang digunakan dapat mempengaruhi kelancaran
proses pembelajaran?
Jawab : Iya

8. Ada berapa buku teks yang digunakan ibu sebagai acuan melaksanakan proses pembelajaran?
Jawab : 3 buku (kelas 7, 8, 9)

9. Apakah ibu sudsh cukup dengan adanya buku teks atay membutuhkan perangkat dengan penyajian yang
berbeda?
Jawab : Butuh dong. Kalo dikatakan sudah cukup sih tidak ya mb, kama kan kita dituntut melakukan
dan mengikuti pembaharuan yang nantinya bisa dijadikan acuan, pembanding untuk lebih baik.
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Lampiran 5 Lembar Wawancara Peserta Didik

LEMBAR WAWANCARA SISWA
Nama : Annsa rhmgwak
Kelas s ‘x A
Sekolah (s AN-MuR GU?P)
Hari/Tanggal : Cla@ , 12, -desember . 702
1. Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran Matematika?
Jawnb:q | -fesiee -GEi - Lidok ferlolw fulit-

2. Bagaimana pendapat kamu tentang penyampaian dan penjelasan guru

dalam proses pcu}'beltgzrap Matematika berlangsung?
Jawab: wuclah drpaham

Apakah kamu paham dengan pembelajaran Matematika yang dijelaskan
oleh guru? Berikan alasannya!

Jawab: Sedilar ?ﬁum Jiko malr mudah

4. Apakah kamu antusias dalam mengikuti pembelajaran Matematika di
kelas?

Jawab: \:F

5. Bahan ajar apa saja yang digunakan guru dalam mengajar Matematika?
Jawab: Buka Cefak

6. Apakah kalian menyukai pelajaran Matematika? Berikan J:mm
ab: o, FaRo Makerskq t Juorg
Jawa "K\)m o \ Qitdh. Stlr\i

7. Apakah bahan ajar yang digunakan oleh guru memberikan kesempatan
Kalian untuk mengerjakan secara mandiri?

Jawab: \ZEku paltt [esiat o

8. Kesulitan apa saja yang kamu temukan dalam pelajaran matematika
khususnya pada mmcn'hnrilmnlikn sosial?
Jawab: Dalam  ™erghitu
= Bgury aﬁa £3al Cerfte,
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Lampiran 6 Angket Respon Kebutuhan Peserta Didik Melalui Google Form

Link google form yang diakses peserta didik
(https://docs.google.com/forms/d/e/1IFAIpQLScWwuOdDnBsG8P3__ 2r5R8ECS5IRL
KFnNtCW6PCyjhPOV5Mblg/viewform?usp=sf_link). Berikut merupakan hasil
angket pada google form yang diisi oleh 29 peserta didik kelas VII A MTs An-Nuur
GUPPI Mojopahit.

100,0%
90.0% 86,2%

80,0% |—/2:9% ®va
70,0% 65,5% B Kadang-kadang

60,0% o

50,0% LKPD

40,0% Video Pembelajaran

30,0% 7% 7%

20,0% 13.8% ,8%

10,0% - ——
0,0% -

Hasil Persentase

1 2 3 '
Pertanyaan

Peneliti menyajikan tiga pertanyaan yaitu 1) apakah bahan ajar yang digunakan
dapat membantu kamu memahami materi? Pilihan jawaban ya dan tidak. 2) Bahan
ajar apakah yang ingin kamu gunakan dalam pembelajaran matematika? Pilihan
jawaban modul, LKPD, Video Pembelajaran dan PPT. 3) Apakah kamu ingin
menggunakan LKPD dalam pembelajaran matematika? Pilihan jawaban ya dan tidak.

Berdasarkan angket menunjukkan bahwa 3,4% peserta didik dapat memahami
materi dengan bahan ajar yang digunakan guru, 75,9% peserta didik kadang-kadang,
20,7% peserta didik tidak. Berdasarkan bahan ajar yang diinginkan peserta didik
menunjukkan 20,7% peserta didik ingin belajar menggunakan modul, 65,5% peserta
didik ingin belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 13,8%
peserta didik ingin belajar menggunakan video pembelajaran. Kemudian sebanyak
86,2% peserta didik ingin menggunakan LKPD dalam pembelajaran dan 13,8%
tidak ingin. Berdasarkan hasil angket tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik
memiliki keingingan menggunakan LKPD sebagai bahan ajar yang digunakan dalam

pembelajaran.
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Lampiran 7 Hasil Tes Soal Aritmatika Sosial

:':; 20 buah penggaris seharga Rp. 60.000,00 dan 15 buah buku seharga Rp. 60.000,00. Maka
; P'hh uang yang dibutuhkan untuk membeli 3 buah penggaris dan 5 buah buku?
awab: 9ace + 25.800 Jodi Uo-g % di butvhkan : 34 .000 Ribu

harga Setunya : 3000
‘rw,. Sotueye 1 5o00

fbu membeli 40 buah kue seharga Rp. 60.000,00 kemudian ibu menjual kue itu dengan harga Ryp.
2.000,00 per buah. Tentukan apakah ibu mendapatkan untung atau rugi!
Jawab : UnwnJ » 80 .000 Ribu

Terdapat dua toko menjual baju dengan jenis yang sama, tetapi harga dan diskon yang berbeda, Toke
A menjual baju seharga Rp. 80.000,00 dan memberikan diskon 20% sedangkan toko B menjmal baju
seharga Rp. 105.000,00 dan memberikan diskon 40%. Setelah mendapatkan diskon toko ranahah
yang menjual baju termurah? jelaskan!

Jawab: 100 ~ 20 : %0 los -wlo-ss Pdi 4y Lermuran Y B
A na
— |
Perhatikan gambar dibawah ini! e

B ol E

[bruto. | netto | Ftarraill
Diketahui berat bruto 9 ons dan berat tarra 2 ons, Tentukan berat netto!
Jawab: 9- 2 =7 Jadi berot netto adaiah :7

115



Lampiran 8 Validasi Ahli Materi
A. Validasi oleh dosen sebagai ahli materi

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI

MATHEMATICALTHINKING (RMT)

ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS

UNTUK AHLI MATERI
Indikator Nomor
No. Aspek Butir
1. | Kelayakan isi Kesesuaian materi dengan Kompetensi 12
Dasar
Kesesuaian konsep materi 3
Cakupan materi yang disajikan 4,5
2. | Kebahasaan Kesesuaian dengan EYD 6
Pemilihan dan penggunaan kalimat yang 7
jelas
3. | Penyajian Materi vang disajikan sistematis 8
Maten Materi  dapat  diaplikasikan  dalam | 9, 10
kehidupan sehari-hari
4. | Desain tampilan | Kemenarikan LKPD 11
Kesesuaian pemilihan gambar, font, dan | 12, 13,
shapes 14, 15
5. | Pendekatan Kejelasan dalam penerapan langkah- | 16, 17,
RMT langkah RMT 18, 19,
20, 21
6. | Evaluasi Kesesuaian soal dan situasi dengan materi 22,23
Tingkat kesulitan soal beragam 24
Jumlah Butir 24
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INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDERATAN RIGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Judul Penelitian ‘Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Islami Materi
Aritmatika  Sosial dengan  Pendekatan  Rigorous
Mathematrical Thinking (RMT)

Peneliti : Eti Handavani

Sasaran Penelitian  : Siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit

Identitas Ahli

Nama . Hr \L&J\ Ravmawats
NIP . \9%kot1 ooz 18
Jabatan :__Dosen

Instansi _\hW tereo

A. Pengantar

Sehubungan dengan dikembangkan LKPD Bernuansa Islami Materi
Aritmatika Sosial Dengan Pendekatan Rigorous Mathematical  Thinking
(RMT), Saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
saran terhadap semua pernyataan yang disediakan. Lembar validasi penilaian
ini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan LKPD yang peneliti
kembangkan. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatan kelayakan LKPD ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi penilaian ini, saya ucapkan
terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

|. Penilaian dilukukan dengan memberi tanda check list (V) pada kolom
kategori penilaian yang telah disediakan.

2. Adapun keterangan kategori penilaian adalah sebagai berikut:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)
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3. Setelah memberikan penilaian, mohon untuk memberikan saran dan

komentar sebagai perbaikan LKPD vang dikembangkan pada kolom yang

disediakan.
C. Aspek Penilaian

1. Aspek Kelayakan Isi

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Kategori Penilaian
SS| S |KS|TS

A. Kesesuaian

1. Materi sesuai dengan KD

materi dengan |  kurikulum 2013 o
Kompetensi 2. Kedalaman materi pada
Dasar LKPD V
B. Kesesuaian 3. Kejelasan konsep materi
konsep materi aritmatika  sosial  yang i
disampaikan dalam LKPD
C. Cakupan materi | 4. Materi ~ yang  disajikan ‘/
yang disajikan meliputi cakupan yang luas
5. Keruntutan penyajian materi
pada LKPD
2. Aspek Kebahasaan
ll:'di.ka.t 5o Butir Penilaian e st s
enilaian ss| s | kKS| TS

D. Kesesuaian

6. Kesesuaian bahasa yang

v

dengan EYD digunakan dengan EYD
E. Pemilihandan | 7. Kalimat yang digunakan
penggunaan mudah dipahami, singkat, \/
kalimat yang padat, dan jelas
jelas

3. Aspek Penyajian Materi

lndikn.tor B it Kategori Penilaian
Penilaian ss| s | kS| TS
F. Materi yang 8. Materi mudah dipahami
disajikan karena  flersusun  secara \/
sistematis sistemaltis
G. Materi dapat 9. Materi yang disajikan
diaplikasikan dikaitkan dengan kehidupan \/
dalam schari-hari
kehidupan 10. Materi yang disajikan dapat
sehari-hari diterapkan dalam kehidupan \/

sehari-har
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4. Aspek Desain Tampilan

Indikator ) o Kategori Pcnilaian_"
Penilaian Butir Penilaian ; s— I\\— IS
H.Kemenarikan [ 11, Desain  cover LKPD l//
LKPD menarik perhatian
I. Kesesuaian 12. llustrasi yang disajikan
pemilihan dalam LKPD jelas
gambar, font, 13. Kesesuaian  pemilihan \/
dan shapes gambar dengan materi

14. Ketepatan pemilihan font
(jenis dan ukuran)

15.  Ketepatan  pemilihan
shapes untuk kolom ilustrasi

SIS

masalah dan jawaban
5. Aspek Pendekatan RMT
i Kategori Penilaian
lndl.kalor Butir Penilaian
Penilaian SS| S |KS| TS
J. Kejelasan dalam | 16. Pada fase pengembangan
penerapan kognitif, peserta didik dapat \/
langkah-langkah | menentukan model yang sesuai
RMT berdasarkan  ilustrasi  yang
disajikan.
17. Pada fase pengembangan
kognitif, peserta didik dapat
mengaplikasikan dalam bentuk \/

grafik atau tabel yang sesuai
dengan materi
18. Pada fasc konten sebagai

proses pengembangan, peserta \/

didik dapat membuat

kesimpulan tentang ilustrasi

masalah yang disajikan

19. Pada fase konten sebagai

proses pengembangan, peserta

didik dapat menemukan rumus \/

yang sesuai dengan materi
mbelajaran

20. Pada fase konten sebagai
proscs pengembangan, peserta

didik dapat menyelesaikan soal \/
pada ilustrasi masalah yang
disajikan
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21. Pada fase praktek kontruksi

kognmitif Kkonseptual, peserta
didik dapat menyelesaikan soal (
yang disajikan untuk \/
membangun pemahaman
konseptual matematika
6. Aspek Evaluasi
Indikator . Kategori Penilaian
Penilaian Butir Penilaian ss| s |Ks|TS
K. Kesesuaian soal | 22. Kesesuaian soal yang
dan situasi | disajikan  dengan  materi
dengan materi pembelajaran
23. Masalah yang disajikan
sesuai dengan materi
pembelajaran P
L. Tingkat 24. Kalimat yang digunakan \/
kesulitan  soal | mudah  dipahami, singkat,
beragam padat, dan jelas

D. Kritik
foce_\angkal  pewodedon | BMT ek, Jeraamar Jelat
maghe... se@r. . \Y....pada, umimen | Tompl...
monarX . oan Tudsan Codor | Kurdng  T@baca Selm . Nvang
ldawi  Sudah Oda  top lodum looatiy @gin dan oMInan
koncepaua  masih belom  derukur ydas

E'S.gb?akkm Komicali  (angkah -lagkah ~ RMT Soaure, 7Jelar 9 ek,

T Fhansr  (clam . baga.malen  owitmahka . Sogal . belum ada
Sebainys  Erhu
ot vkan | NUonco  (tlami  fapi adat Fhas  [ampyne)

cooctkng  Aigonh
“Aebarn  warra  #an tolisan  harve [onfrar  cohineg  foltan

bisa,. Jerbaca jelas

F. Kesimpulan
LKPD Bernuansa Islami Materi Aritmatika Sosial dengan Pendekatan

Rigorous Mathematical thinking (RMT) ini dinyatakan:
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
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ayak diujicobakan di lapangan dengan revisi

*) Lingkari salah satu nomor

Metroy\Maret 2023
Validator Ahli Materi

et~ Rabrrvawa
NIP. 8880727 W0ho3 /2
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B. Validasi oleh guru sebagai ahli materi

INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN R/IGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Islami Materi
Aritmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT)

Peneliti : Eti Handayani

Sasaran Penelitian : Siswa kelas VIl MTs An-Nuur Guppi Mojopahit
Identitas Ahli

Nama :Lenny Marlina, S.Pd

NIP :

Jabatan - Guru Matematika

Instansi :‘MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit
]
A. Pengantar

Sehubungan dengan dikembangkan LKPD Bernuansa Islami
Materi Aritmatika Sosial Dengan Pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking (RMT), Saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian dan saran terhadap semua pernyataan yang disediakan.
Lembar validasi penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan
LKPD yang peneliti kembangkan. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatan kelayakan
LKPD ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar validasi penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check list (V) pada kolom
kategori penilaian yang telah disediakan.

2. Adapun keterangan kategori penilaian adalah sebagai berikut:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)
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3. Setelah memberikan penilaian, mohon untuk memberikan saran dan

komentar sebagai perbaikan LKPD yang dikembangkan pada kolom

yang disediakan.

C. Aspek Penilaian

1. Aspek Kelayakan Isi

Indikator Kategori Penilaian
Penilaian Butir Penilaian i [y
A. Kesesuaian 1. Materi sesuai dengan KD x
materi dengan kurikulum 2013
Kompetensi 2. Kedalaman materi pada X
Dasar LKPD
B. Kesesuaian 3. Kejelasan konsep materi | X
konsep materi aritmatika sosial yang
disampaikan dalam LKPD
C. Cakupan 4. Materi yang disajikan X
materi  yang meliputi cakupan vyang
disajikan luas
5. Keruntutan penyajian X
materi pada LKPD
2. Aspek Kebahasaan
Indikator . Kategori Penilaian
Butir Penilaian
Penilaian sSs' s |KS | TS
D. Kesesuaian 6. Kesesuaian bahasa yang X
dengan EYD digunakan dengan EYD
E. Pemilihandan | 7. Kalimat yang digunakan X
penggunaan mudah dipahami, singkat,
kalimatyang padat, dan jelas
jelas
3. Aspek Penyajian Materi
Indikator Kategori Penilaian
Butir Penilaian
Penilaian ss| s | KsS|Ts
F. Materi yang 8. Materi mudah dipahami | X
disajikan karena tersusun secara
sistematis sistematis
G. Materi dapat 9. Materi yang disajikan X
diaplikasikan dikaitkan dengan kehidupan
dalam sehari-hari
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kehidupan
sehari-hari

10. Materi yang disajikan
dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

4. Aspek Desain Tampilan

shapes untuk kolom
ilustrasi masalah dan
jawaban

Indikator Kategori Penilaian
Penilaian Butir Penilaian P I B
H.Kemenarikan | 11. Desain cover LKPD X
LKPD menarik perhatian
|. Kesesuaian 12. llustrasi yang disajikan X
pemilihan dalam LKPD jelas
gambar, font, | 13. Kesesuaian pemilihan X
dan shapes gambar dengan materi
14. Ketepatan pemilihan X
font (jenis dan ukuran)
15. Ketepatan pemilihan X

5. Aspek Pendekatan RMT

Indikator

Kategori Penilaian

Pordialan Butir Penilaian ) e T
J. Kejelasan 16. Pada fase X
dalam pengembangan kognitif,
penerapan peserta didik dapat
langkah- menentukan model yang
langkah RMT sesuai berdasarkan ilustrasi
yang disajikan.
17. Pada fase X
pengembangan kognitif,
peserta didik dapat
mengaplikasikan dalam
bentuk grafik atau tabel
yang sesuai dengan materi
18. Pada fase konten| X
sebagai proses
pengembangan, peserta
didik dapat membuat
kesimpulan tentang ilustrasi
masalah yang disajikan
19. Pada fase konten X

sebagai proses
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pengembangan, peserta
didik dapat menemukan
rumus yang sesuai dengan

materi pembelajaran
20. Pada fase konten X
sebagai proses

pengembangan, peserta
didik dapat menyelesaikan
soal pada ilustrasi masalah

yang disajikan
21. Pada fase praktek X
kontruksi kognitif

konseptual, peserta didik
dapat menyelesaikan soal
yang disajikan untuk
membangun pemahaman
konseptual matematika

6. Aspek Evaluasi
Indikator Kategori Penilaian
Penilaian Butir Penilaian AR
K. Kesesuaian 22. Kesesuaian soal yang | X
soal dan | disajikan dengan materi
situasi dengan | pembelajaran
materi 23. Masalah yang disajikan X
sesuai  dengan materi
pembelajaran
L. Tingkat 24. Kalimat yang digunakan X
kesulitan soal | mudah dipahami, singkat,
beragam padat, dan jelas
D. Kritik
E. Saran

LKPD sangat menarik dan insyaAllah membantu siswa memahami
materi sekaligus mendapatkan nilai nilai islami yang bisa diterapkan
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dalam kehidupan sehari-hari dengan berlandaskan agama. Semoga

bisa menjadi bahan acuan semangat untuk membuat LKPD dengan
berbagai materi yang lain dlam matematika.

.......................................................................................................................
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------

F. Kesimpulan
Bernuansa Islami Materi Aritmatika Sosial dengan Pendekatan
Rigojous Mathematical thinking (RMT) ini dinyatakan:
1 A ayak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi
*) Lingkari salah satu nomor

Metro, Maret 2023
Validator Ahli Maten

L——l

/ \

/
x ﬁrr A
"\x S !\)})' f""‘ :
g /ﬂ

NIP.
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C. Validasi kedua oleh dosen sebagai ahli materi
INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Judul Penclitian :Pengembangan Bahan Ajar Bemuansa [slami Maten
Aritmatika  Sosial dengan Pendekatan  Rigorous
Mathematical Thinking (RMT)

Peneliti : Eti Handayani

Sasaran Penelitian  : Siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit
Identitas Ahli

Nama . Nur Indd Rabwgusahi

NIP 1982017} 2ot 2043

Jabatan . Dexen Todric Metarahke

Instansi . A Mehvo
]
A. Pengantar

Sehubungan dengan dikembangkan LKPD Bernuansa Islami Materi
Aritmatika Sosial Dengan Pendekatan Rigorous Marhematical Thinking
(RMT), Saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
saran terhadap semua pemyataan yang disediakan. Lembar validasi penilaian
ini dimaksudkan untuk mengetahui  kelayakan LKPD yang peneliti
kembangkan. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatan kelayakan LKPD ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi penilaian ini, saya ucapkan
terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check list (V) pada kolom
kategor penilaian yang telah disediakan.

2. Adapun keterangan kategori penilaian adalah scbagai berikut:
Skor 1 = Tidak Sctuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)
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3. Setelah memberikan penilaian, mohon untuk memberikan saran dan
komentar sebagai perbaikan LKPD yang dikembangkan pada kolom yang

disediakan.
C. Aspek Penilaian
1. Aspek Kelayakan Isi
oo Butir Penilaian e
Penilaian SS S |KS|TS
A. Kesesuaian 1. Materi sesuai dengan KD
materi dengan | kurikulum 2013 v
Kompetensi 2. Kedalaman materi pada
Dasar LKPD Vv
B. Kesesuaian 3. Kejelasan konsep materi
konsep materi aritmatika ~ sosial  yang | |~
disampaikan dalam LKPD
C. Cakupan materi | 4. Materi  yang  disajikan
yang disajikan meliputi cakupan yang luas v
5. Keruntutan penyajian materi .
pada LKPD v
2. Aspek Kebahasaan
Kategori Penilaian
RSGkater Butir Penilaian _x
Penilaian sS| S |KS| TS
D. Kesesuaian 6. Kescsuaian bahasa yang v
dengan EYD digunakan dengan EYD
E. Pemilihandan | 7. Kalimat vang digunakan
penggunaan mudah dipahami, singkat,
kalimat yang padat, dan jelas Vv
jelas
3. Aspek Penyajian Materi
: Kategori Penilai
moSeator Butir Penilaian o o
Penilaian ss| s | ks|Ts
F. Materi yang 8. Materi mudah dipahami
disajikan karena tersusun secara | |
sistematis sistematis
G. Materi dapat 9. Materi yang disajikan
diaplikasikan dikaitkan dengan kehidupan | |/
dalam sehari-hari
kehidupan 10. Materi yang disajikan dapat
sehari-hari diterapkan dalam  kehidupan V7
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schari-hari [ T L |

4. Aspek Desain Tampilan . ar
I Kategori Penilaian
Indikator : B, rcbieibimar o4l
Penilaian Butir Penilaian =1a F ve
H. Kemenarikan 11. Desain cover LKPD
LKPD menarik perhatian Vv
I. Kesesuaian 12, llustrasi yang disajikan
pemilihan dalam LKPD jelas Vv’
gambar, font, 13. Kesesuaian pemilihan
dan shapes | gambar dengan materi ¥
14. Ketepatan pemilihan font o
(jenis dan ukuran)
15.  Ketepatan  pemilihan
shapes untuk kolom ilustrasi | |/
masalah dan jawaban
5. Aspek Pendekatan RMT
i Kategori Penilaian
Indikator Butir Penilai
Penilaian SS S |KS| TS
J. Kejelasan dalam | 16. Pada fase pengembangan
penerapan kognitif, peserta didik dapat
Jangkah-langkah | menentukan model yang sesuai | | /
RMT berdasarkan  ilustrasi  yang
disajikan.

17. Pada fase pengembangan
kognitif, peserta didik dapat
mengaplikasikan dalam bentuk | |/
grafik atau tabel yang sesuai
dengan materi

18. Pada fase konten sebagai
proses pengembangan, peserta
didik dapat membuat Vv
kesimpulan tentang ilustrasi
masalah yang disajikan

19. Pada fase konten sebagai
proses pengembangan, peserta
didik dapat menemukan rumus V
yang sesuai dengan materi
pembelajaran
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20. Pada fase konten sebagai
proses pengembangan, peserta
didik dapat menyelesaikan soal \/
pada ilustrasi masalah yang
disajikan
21. Pada fase prakick kontruksi
kognitil  konseptual, peserta
didik dapat menyclesaikan soal
yang disajikan untuk \/
membangun pemahaman
konseptual matematika
6. Aspek Evaluasi
: aian
l':'d'.ka.t ox Butir Penilaian o e
enilaian SS| s | KS| TS
K. Kesesuaian soal | 22.  Kesesuaian  soal  yang
dan situasi | disajikan  dengan  materi Vi
dengan materi | pembelajaran
23. Masalah yang disajikan
sesuai dengan materi Vv
pembelajaran
L. Tingkat 24. Kalimat yang digunakan
kesulitan  soal | mudah  dipahami, singkat, | /
beragam padal, dan jelas
D. Kritik
Masih oda | beaian, . Jang, pas......Seperh. Jempat

Ty, 49, deldy

leci | Aav\ yolowon . te potory,

E. Saran

4i ek kembali fulisannya  dan tate

letakcnyg
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F. Kesimpulan
LKPD Bemuansa Islami Materi Aritmatika Sosial dengan Pendekatan

Rigorous Mathematical thinking (RMT) ini dinyatakan:
1. Layak divjicobakan di lapangan tanpa revisi
Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

*) Lingkari salah satu nomor

Metro, 09 Mei 2023
Validator Ahli Materi

K1P.198807272019032013
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Lampiran 9 Hasil Analisis Data Ahli Materi
A. Hasil analisis data ahli materi

TABEL ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MATERI

As.pe.k No: Validator | Validator | Jumlah Squ Persentase e
Penilaian Butir I 11 Skor Maksimal | per aspek
1 3 3
2 3 3
Kelalsg?kan 3 3 4 30 40 75% Valid
4 2 3
5 3 3
Kebahasaan 2. 3 3 11 16 68,8% Valid
7 2 3
- 8 3 4
P?\r/gzlr?n 9 3 3 19 24 79,2% Valid
10 3 3
11 2 3
) 12 3 3
Tgris&'& ) 13 2 3 28 40 70% Valid
14 3 3
15 3 3
16 2 3
17 2 3
Pendekatan 12 ; ;‘ 31 48 64.6% | Valid
20 2 3
21 2 3
22 3 4
Evaluasi 23 3 3 18 24 5% Valid
24 2 3
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B. Hasil analisis data validasi ke-2 ahli materi

TABEL ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MATERI

Aspek No. | Validator | Validator | Jumlah Skor Persentase Kriteria
Penilaian Butir | 11 Skor | Maksimal | per aspek
1 4 3
Kelayak 2 3 3 Sangat
elayakan 0
Isi 3 4 4 34 40 8% | Valid
4 3 3
5 4 3
Kebahasaan 6 3 3 12 16 5% Valid
7 3 3
5 § 8 4 4 S ¢
enyajian anga
Materi 9 4 3 22 24 92% Valid
10 4 3
11 3 3
Desai 12 3 3
esain .
Tampilan 13 3 3 32 40 80% Valid
14 4 3
15 4 3
16 4 3
17 4 3
Pendekatan | 18 4 4 0 Sangat
20 4 3
21 3 3
22 4 4 S ¢
. 0 anga
Evaluasi 23 3 3 21 24 88% valid
24 4 3
Persentase - Sangat
Rata-rata SR Valid

133




Lampiran 10 Validasi Ahli Media
A. Validasi oleh dosen sebagai ahli media

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

UNTUK AHLI MEDIA
No.|  Aspek Indikator guNIOR
Butir
1. | Tampilan Warna | Ketepatan dalam pemilihan warna 1,2
Keserasian warna tulisan 3,4
Kemenarikan pemilihan warna 5
2. | Tampilan Ketepatan ukuran gambar 6,7, 8
Gambar Kejelasan gambar 9,10
Kemenarikan gambar ilustrasi 11
3. | Tampilan Kesesuaian ukuran ayat-ayat Al-Qur'an. | 12,13

Konsep Matenn | Adanya relevansi gambar dengan materi | 14, 15

4. | Tampilan Tata | Gambar ilutrasi  sesuai  dengan 16

Letak konsepnya
Penempatan gambar sesuai 17
Penempatan letak teks/kalimat penjelas 18
sesuai

5. | Kalimat Ketepatan serta konsistensi dalam 19, 20

Penjelas pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf

Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 21
Jumlah Butir 21
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INSTRUMEN ANGRET PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDERATAN RIGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Judul Penelitian -Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Islam Maten
Arnitmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT)

Peneliti : Eti Handayani

Dosen Pembimbing  : Juitaning Mustika, M.Pd

Sasaran Penelitian - Siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit

Mata Pelajaran : Matematika

—  ————————

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dikembangkan LKPD Bernuansa Islami Maten
Aritmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT),
Sava memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaran dan saran
terhadap semua pernyataan vang disediakan Lembar validasi penilaian ini
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan LKPD vang peneliti kembangkan,
Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatan kelayakan LKPD ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar validasi penilaian ini, sava ucapkan terima kasih,

A. Identitas Ahli _
Nama Ferhlia  1kadnaum, M.fd
NIP ‘1910545 20198%,201h

Jabatan  : Do%en Matemikka
Instansi AN Mekvg

B. Petunjuk Pengisian
. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check list (V) pada kolom

kategori penilaian yang telah disediakan.

Adapun keterangan kategori penilaian adalah sebagai berikut:
Skor I = Tidak Setuju (TS)

Skor 2 = Kurang Setuju (KS)

Skor 3 = Setwju (S)

Skor 4 = Sangat Setuju (SS)
Setelah memberikan penilaian, mohon untuk memberikan saran dan

komentar sebagai perbaikan LKPD yang dikembangkan pada kolom yang
disediakan

1

!;l
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C. Aspek Penilaian

1. Aspek Tampilan Warna
i |

| Kategori Penilaian |

1udikator | Butir Penilaian ’ — - —
Penilaian sS | s | kS| TS
A. Ketepatan dalam | 1. Ketepatan pemilihan v 3
pemilihan warna wama cover LKPD
2. Ketepatan pemilihan |
warna sctiap shapes vang 4
dipilih
B. Keserasian 3. Keserasian wamna tulisan v
wama tulisan dengan cover
4. Keserasian warna tulisan A
pada langkah-langkah
pembelajaran
C. Kemenarikan 5. wama cover LKPD el
pemilihan warna menarik
2. Aspek Tampilan Gambar
%,“d'.'".‘" Butir Penilaian i i
enilaian ss | s |ks! 18
D. Ketepatan 6. Ukuran gambar pada cover v
ukuran gambar sesuai
7. Ukuran shapes yang dipilih v
sesuai
8. Pemilihan ukuran gambar | v
pada setiap LKPD sesuai
E. Kejelasan 9. Gambar yang disajikan ot
gambar jelas
10. Gambar yang disajikan [ ;
mudah dipahami
F. Kemenarikan 11. Gambar yang disajikan |
gambar ilustrasi | menarik
3. Aspek Tampilan Konsep Materi
I:di.h for Butir Penilaian oo i penih'i.fL
enilaian sS | s |KS| TS
G. Kesesuaian 12. Ukuran ayat-ayat Al- |
ukuran ayat-ayat | Qur'an pada LKPD sesuai
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| Al-Qur'an

13 Keserasian ukuran ayat-

|

| ayat Al-Quranpada LKPD sl M
| H. Adanva | 14 Gambar yang disajikan | |
relevansi | sesuai dengan maters 4 |
gambar dengan | 15. Gambar vyang disajikan |
maten dapat membantu memperjelas v
mater
4. Aspek Tampilan Tata Letak
Indikator " - Kategori I’cnilaianT
i s Butir Penilaian e ety
Penilaian SS | S IKS| TS
I. Gambar ilutrasi | 16, Gambar vang dipilih
sesual dengan sesuai dengan konsep maten v
konsepnya =t
J. Penempatan 17. Penempatan  setiap W
gambar sesuai | gambar pada LKPD sesuai
K. Penempatan 18. Penempatan Penempatan
letak teks/ | letak teks’kalimat penjelas | V/
kalimat penjelas | pada LKPD sesuai
sesual
5. Aspek Kalimat Penjelas ]
i Kategori Penilai
ll:.e(::i'l‘:it:; Butir Penilaian i l’e’n‘llal.an .
§SS | S |KS| TS
L. Ketepatan serta | 19. Ketepatan dalam
konsistensi pemilihan jenis dan ukuran ¥
dalam pemilihan | huruftepat
jenis huruf dan | 20. Pemilihan jenis dan|
ukuran huruf ukuran huruf konsisten
M.Jenis dan ukuran | 21, Jems dan ukuran huruf
huref  mudah | yang dipilih mudah dibaca J
dibaca

PR @ Leep A o2

...................

137




Tt o LEPD sd LEPD2 . Rodlubmts  msoohas

--------

e U s ol UPD wWouihung

F. Kesimpulan
LKPD Bemuansa Islami Maten Aritmatika Sosial dengan Pendekatan
Rigorous Mathematical thinking (RMT) im1 dinyatakan:
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi
*) Lingkan salah satu nomor

Validator Ahly Media

.

(Ferhlia \kaghoum W@
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B. Validasi oleh guru sebagai ahli media
INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Islami Materi
Aritmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT)

Peneliti : Eti Handayani

Dosen Pembimbing : Juitaning Mustika, M.Pd

Sasaran Penelitian  : Siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit

Mata Pelajaran : Matematika

—_—, - ————————

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dikembangkan LKPD Bernuansa Islami Materi
Aritmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT),
Saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran
terhadap semua permyataan yang disediakan. Lembar validasi penilaian ini
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan LKPD yang peneliti kembangkan.
Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatan kelayakan LKPD ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar validasi penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Identitas Ahli
Nama : Iwan Dwi Saputra, S.Kom
NIP

Jabatan  :Guru TIK
Instansi  :SMK Karya Wiyata Punggur
B. Petunjuk Pengisian

I. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check list (¥) pada kolom
kategori penilaian yang telah disediakan.

2. Adapun keterangan kategori penilaian adalah sebagai berikut:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Sctuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

3. Setelah memberikan penilaian, mohon untuk memberikan saran dan
komentar sebagai perbaikan LKPD yang dikembangkan pada kolom yang
disediakan,
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C. Aspek Penilaian

1. Aspek Tampilan Warna

Kategori Penilaian

140

Indikator . T2
2o Butir Penilaian ‘ ey
Penilaian ss | s | ks [ TS
A. Ketepatan dalam | 1. Ketepatan pemiliban |
pemilihan wama warna cover LKPD v
2. Ketepatan pemiliban
warna setiap shapes yang Vd
dipilih
B. Keserasian 3. Keserasian warna tulisan
warna tulisan dengan cover v
4. Keserasian wama tulisan
pada langkah-langkah \/
pembelajaran
C. Kemenarikan 5. Wama cover LKPD o
pemilihan warna menarik
2. Aspek Tampilan Gambar
andl.kn'tor Butir Peallaian Kategori Penilaian
enilaian ss | S |Ks| TS
D. Ketepatan 6, Ukuran gambar pada cover P
ukuran gambar sesuai
7. Ukuran shapes yang dipilih A
sesuai
8, Pemilihan ukuran gambar o
pada setiap LKPD sesuai
E. Kejelasan 9. Gambar yang disajikan \/
gambar jelas
10. Gambar yang disajikan \/
mudah dipahami
F. Kemenarikan 11. Gambar yang disajikan \/
| gambar ilustrasi | menarik
3. Aspek Tampilan Konsep Materi
Indi.ka.t " Butir Penilaian Sstogr] peutinian
Penilaian ss | s IKS| TS
G. Kesesuaian 12. Ukuran ayat-ayat Al- "
ukuran ayat-ayat | Qur'an pada LKPD sesuai
Al-Qur’an 13. Keserasian ukuran ayat-
ayat Al-Qurian pada LKPD



| H. Adanya
relevansy
gambar dengan
materi

14. Gambar vang disajikan]

rd
’

sesuai dengan materi | &
15, Gambar vang disajikan
d jelas | ~/
apat membantu memperjelas

materi

4. Aspek Tampilan Tata Letak

konsistensi
dalam pemilihan
jenis huruf dan

pemilihan jenis dan ukuran
huruf tepat

Indikator Bk D I Ka(egon Penilaian
Penilaian WU SS I s | KS| TS
I. Gambar ilutrasi | 16. Gambar yang dipilih
sesuai dengan sesuai dengan konsep materi i
konsepnya
J. Penempatan 17.  Penempatan  setiap T
gambar sesuai gambar pada LKPD sesuai
K. Penempatan 18. Penempatan Penempatan
letak teks/ | letak  teks/kalimat  penjelas s
kalimat penjelas | pada LKPD sesuai
sesuai
5. Aspek Kalimat Penjelas
: Kategori Penilaian
s et Butir Penilaian B —
Penilaian sSs | s |ks!| T8
L. Ketepatan serta | 19. Ketepatan dalam

v

20. Pemilihan jenis dan

ukuran huruf ukuran huruf konsisten \/
M.Jenis dan ukuran | 21. Jenis dan ukuran huruf
huruf  mudah | yang dipilih mudah dibaca \/
dibaca
D. Kritik
= Porboiki__warna. duvicon Padn Caver Yarenn Juhsan Xidak
hacdnat, elas
~.thlacakon. baareund.. Pado, Sahog. ombar, dang. Ak 020
Jaibbad xapthy
ool dowaban,.. Ak, ekl xapla
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E. Saran _
e ONONL, J00, K Peren dan Yoka \dOkrwen A Seuoikon ..

------
B L L EEE R R S LR EEEES E LCCLEEE]

Dol Donlenr uchnsi \dlawn  uara  Sesual dendony
oA

L]

F. Kesimpulan
LKPD Bernuansa lslami Materi Aritmatika Sosial dengan Pendekatan
Rigorous Mathematica! thinking (RMT) ini dinyatakan:
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
@,l Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

*) Lingkari salah satu nomor
e Metro, 18 tAarer 2023

Validator Ahli Media

Iwan Dwi Saputra, S.Kkom.
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Lampiran 11 Hasil Analisis Data Ahli Media

TABEL ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MEDIA

Aspek No. | Validator | Validator | Jumlah Skor Persentase Kriteria
Penilaian | Butir | 1 Skor Maksimal | per aspek
1 3 3
2 3 3
Tampilan .
Warna 3 3 3 32 40 80% Valid
4 3 4
5 3 4
6 3 4
7 3 3
Tampilan | 8 4 3 0 Sangat
Gambar 9 3 4 43 48 89,6% Valid
10 4 4
11 4 4
12 4 3
Tampilan 13 3 3
Konsep 28 32 8750 | Sandat
Materi 14 4 4 Valid
15 3 4
: 16 4 4
Tampilan sangat
Tata 17 4 4 24 24 100% valid
Letak 18 4 4
19 4 3
Kalimat Sangat
Penjelas 20 4 4 23 24 95,8% valid
21 4 4
Persentase Sangat
rata-rata 90,6% Valid
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Lampiran 12 Validasi Ahli Agama

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS

MATHEMATICALTHINKING (RMT)

UNTUK AHLI AGAMA
Indikator Nomor
No. Aspek Butir
1. | Kelayakan |a. Kesesuaian materi aritmatika sosial dengan | 1,2
151 nilai-nilai keislaman
b. Kesesuaian penafsiran 3,4
c. Konsep nilai-nilai keislaman 56
d. Hubungan antara materi dengan nilai-nilai 7
keislaman
e. Menambah wawasan 8
2. | Kebahasaan | f Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 9. 10,
11
g. Kemenarikan bahasa yang digunakan 12
h. Tulisan terjemahan dan ayat-ayat Al-Qur’an | 13,14,
jelas 15
3. | Penekanan- |1 Terdapat perbedaan warna nformasi 16
penekanan | j. Terdapat penebalan (bold) pada kata 17
materi
Jumlah Butir 17

144




INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN OLEH AHLI AGAMA

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGOROUS
MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Judul Penelitian ‘Pengembangan Bahan Ajar Bernuamsa Islami Maten
Aritmatika  Sosial  dengan  Pendekatan  Rigorous
Mathematical Thinking (RMT)

Peneliti - Eti Handayam

Sasaran Penclitian - Siswa kelas V11 MTs An-Nuur Guppi Mojopahit

Identitas Ahli

Nama - M. Astosoqi, S.2d.\

NIP -

Jabatan Gutw  §iqin =
Instansi MTe An-MNuue Gulpl ™Mo opahnik
—_———————
A. Pengantar

Schubungan dengan dikembangkan LKPD Bemnuansa lslami Maten
Aritmatika Sosial dengan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT),
Saya memohon kesedian Bapak/[bu untuk memberikan penilaian dan saran
terhadap semua pernyataan yang disediakan. Lembar validasi penilaian ini
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan LKPD yang penelii kembangkan.
Penilaian, kntik dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatan kelayakan LKPD ini. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi penilaian ini, saya ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian
| Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check list (V) pada kolom
kategon penilaian yang telah disediakan.

2. Adapun keterangan kategori penilaian adalah sebagai berikut:
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Skor | = Tidak Setuu (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)

Skor 3 = Setuju (S)

Skor 4 = Sangat Setwu (SS)
3. Setelah memberikan penilaian, mohon untuk memberikan saran dan

komentar sebagai perbaikan LKPD yang dikembangkan pada kolom vang

disediakan
C. Aspek Penilaian
1. Aspek Kelayakan Isi
: ila
l:d'k‘.t 78 Butir Penilaian Kntegorixl'em s
enilaian SS | S |[KS| TS
A. Kesesuaian 1. Ayat-ayat yang disajikan
maten berkaitan dengan materi v
aritmatika sosial aritmatika sosial
dengan  nilai- | 2. Hadist yang disajiken |
nilai keislaman berkaitan dengan mateni | V/
aritmatika sosial
B. Kesesuaian 3 Kesesuaan penafsiran i
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an
4. Kesesuaian penafsiran v
hadis!
C. Konsep nilai- 5. Ketepatan pemilihan 7
nilai keislaman istilah-istilah .
6. Kesesuaian penggambaran
ilustrasi dengan nilai-nilai | V°
keislaman
D. Hubungan 7. Keterkaitan penyajian
antara mater matent  dengan  nilai-nila v
dengan nilai- keislaman yang disajikan
nilai keislaman
E. Menambah 8. Nilai-nilai keislaman yang
wawasan disajikan dapat | V'
memperluas pengetahuan
2. Aspek Kebahasan
Indikator y X Kategori Penilaian
Penilaian Butir Penilaian -1~
SS | S [KS| TS
F. Penggunaan 9. Kesesuaian penggunaan | | 7
bahasa yang | bahasa sehari-han
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| mudah dipahami | 10. Kesesuaian bahasa yang |
| digunakandengan EYD | |V | |
'11 Kalmat vang digunakan ' |
' mudah dipahami, singkat,

| padat dan jelas | | |

G. Kemenarikan 12. Bahasa yang digunakan i |
bahasa vang | menarik Pembaca ve ‘
digunakan i | L

| H. Tuhisan 13. Penulisan terjemahan 1

tenemahan dan | ayat-ayat Al-Quran  yang
avat-avat  Al- | jelas

Qur’an dan | 14, Penulisan ayat-ayat Al- v

hadist jelas Qur’an yang jelas ,
15. Penulisan terjemahan
hadist yang jelas

3. Aspek Penekanan-Penekanan Materi

i Kategori Penilaian
lndn.ka Rox Butir Penilaian -
Penilaian sS | s [KS| 1S
1. Terdapat 16. Terdapat  perbedaan
perbedaan warna pada integrasi nilai- | V'
warna informasi | nilai keislaman
J. Terdapat 17. Pemberian pencbalan kata
penebalan yang tepat scbagai tanda v’
k (bold) pada kata | informasi penting
D. Kritik
- 5o con.. A7k 2 ak... Ak AUS a5, Yang.. e Xaikan
.s:!s..\‘.xgm.....S.\}.a.hs.s.......s&s:.‘s’.\.\*.&.a.&.s\&m.....,s.as.mh :
- Resoedti... Aelem.. Lrnu.san. . A3ar. .. Mudak... Aiga-
hemi..... Leseska.. didik..
E. Saran

- Tomealnean.... 02 k... Al Qs an.... aokals.. Meqidadisen
A%0F.....SL0enkioso. .. eOgngak. AN QO

- Sonsumean  bebesoron.. Eitan NS Ritoki b A0S
logsEaden... . Awngan.. Makesi..
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F. hesimpulan
LkPD Bernuansa lslami Maten Antmatika Sosial dengan Pendekatan
Rigorons Mathemaiea! thinking (RMT) i dinyatakan:
I. Lavak diwjicobakan di lapangan tanpa revisi
@ Lavak diwjicobakan di lapangan dengan revisi

*} Lingkar salah satu nomor

Maekeo 95 Marek 2023
Guru Ahh Agama

LTH

—

(M. Astarosa, 5.004)
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Lampiran 13 Hasil Analisis Data Ahli Agama

TABEL ANALISIS DATA VALIDASI AHLI AGAMA

As_pe_k No_. Validator | Jumlah Skc_)r Persentase Kriteria
Penilaian | Butir I Skor | Maksimal | per aspek
1 3
2 4
3 4
Kelayakan 4 4 Sangat
s 5 4 30 32 9375% | alig
6 4
7 3
8 4
9 4
10 3
11 4
Kebahasaan | 12 3 26 28 92,86% Sangat
Valid
13 4
14 4
15 4
Penekanan-
penekanan o : 8 8 100% S\?Qﬁgt
materi 17 4
Persentase Sangat
Rata-rata S Vaﬁd
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Lampiran 14 Surat Izin Research

0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

[|=]] Jakan K3, Hijr Diswintsra Mameizs 15 A kingmaivo Metr Timer Koa Wes Lampung 34111
MET®RO Toepon {072} 41507, Faleimii [0725) 87256, Wabse: weewSarhiyoh morouniac bs, emai torbhah iaindim oo id

MWomor  : B-Z306/In 28/D.1/TL 0005 2023 Kepada Yih,
Lampiran : - KEPALA MTS AN-NUUR GUPEI
Perihal  : IZIN RESEARCH MOJOPAHIT
-
Tempat

Assalamu‘alaikum W W,

Sehubungan dengan Swat Tugas Momor B-2207/n.28/00/TLO1/05F 2023,
tenggal 12 kel 2023 atas nama saudars:

Mama . ETIHAMDAYAHI
HEM : 19400 Oehiiag
Samester : & [Delapan)
Jurusan . Tadris Matermatiks

Maks dengan inl kami sampedkan kepada sewdara babwa Mahastawe tersebut di
gtas aken mengadakan research/survey di MTS AN-NUUR GUPE MOJOPAHIT,
delem rangka meyelesalkan Tugas AlkhinSkripsl mahastawe yang bersanghutan
dengan judul "PEMGEMBANGAN BAHAM AJAR BERMUANSA ISLAMI MATERI
ARITMATIES S0SIAL DEMGAN PEMDEKATAM RIGOROUS MATHEMATICAL
THINKING {RMT)".

Kaml mengherapkan fesilitazs dan bantuen Saudera untuk terselenggeranya
tugas tersabut, atas fasilitas dan bantuannya kami weapkan terima kasdh

Wassalamu alaikuwm W Wo

Metro, 12 Mel 2023
Wekil Delcan Akedemik dan

Dra, Isti Fatonah MA
MIP 19870531 150303 2 003
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Lampiran 15 Surat Balasan Research

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM (YP1) GUPPI
Q@ MADRASAH TSANAWIYAH AN-NUUR GUPPI

MOJOPAHIT KECAMATAN PUNGGUR KAB, LAMPUNG TENGAM
Alarnat :)in. Bukhari Mushim Mojopabitker. Punggurkab, tampungg Tengah 34152

SURAT K 1A N
Nomor : B- 88 /MTs.08 U2J‘(u\/l’P 00,5/05/2023

Assalamu alaikum Wr.Wh

Schubungan dengan surat Tugas Research dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Metro, Nomor : B-2206/In.28/D.1/TL.00/05/2023, hal izin research
tertanggal 12 Mei 2023, maka Kepala MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit dengan ini menerangkan

nama mahasiswa di bawah ini :

Nama : ETI HANDAYANI
NPM : 1901060009
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Tadris Matematika

Benar telah mengadakan penelitian di MTs An-Nuur GUPP! Mojopahit pada tanggal 16 Mei
2023 sd 17 Mei 2023 guna melengkapi data pada  penyusunan  Skripsi  judul
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAM MATERI ARITMATIKA
SOSIAL DENGAN PENDEKATAN RIGORUS MATHEMATICAL THINKING (RMT)".

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenamya dan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Mojopahit, 15 Mei 2023
Kepala Madrasah

Suharmivati, S.Ag
NUPTK. 8456 7496 5130 0023
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Lampiran 16 Angket Respon Peserta Didik

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA BAHAN
AJAR BERNUANSA ISLAMI MATERI ARITMATIKA SOSIAL DENGAN
PENDEKATAN RIGOROUS MATHEMATICALTHINKING (RMT)

Nomor
No. Aspek Indikator Butir
1. | Kualitas isi | a. Maten yang disajikan lengkap dan jelas 1
b. Pendekatan yang digunakan mendukung 2
pemahaman peserta didik
c. Informasi yang disampaikan jelas 3.4
d. Kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik 5,6,7
2. | Nuansa e. Hubungan mater dengan Al-Qur’an 8.9
Islami f Menambah wawasan peserta didik 10
3. | Tampilan g. Kemenarikan tulisan, gambar dan tampilan | 11, 12
tokoh-tokoh
h. Kemenarikan desain dan warna LKPD 13, 14
1. Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an 15,16
4. | Bahasa J. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan | 17, 18
mengerti
Jumlah Butir 18
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penchtian: Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Islame Maten Anitmatika
Sosial dengan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking
(RMT)

Nama Teqar wohNu AtVian

No Absen e )

—

Vi A

Kelas
Asal Sckolah  pats Annub - GUPR

AL Petunjuk Pengisian:
1. Berilah wanda check list (V) pada pilihan yang disediakan scsuai dengan
pemlaian kahan secara objektil’
2. Ketentuan penilaan schagar benkut: 5
Skor | = Tidak Sctupu (TS)
Skor 2 = Kurang Sctuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)
B. Penilaian

Kategori Penilaian

No Pernyataan
SS| § |KS| TS

. | Menurut saya, maten vyang telah disajikan \/
pada LKPD lengkap dan jelas

[

Saya menjadi lebith mudah memahami maten
karena menggunakan pendekatan  Rigorous \/
Mathematical Thinking

3. | Saya scnang mcnggunakan LKPD it karena
informasi yang disajikan mudah dipahami

N

4. | Saya scnang belajar dengan LKPD ini karena
materi  yang disajikan dikaitkan dengan \/
kehidupan sehari-hari

5. | Saya menvukai desain cover LKPD ini \/

6. | Menurut saya, pemiliban jenis dan ukuran
penulisan sesua

7. | Saya menjadi lebih bersemangat belajar jika
menggunakan LKPD i

iy
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berkaitan dengan maten aritmatika sosial \/ |
9. | Menurut saya, hadist yang disajikan berkaitan 1
dengan maten aritmatika sosial \/
10. | LKPD ini dapat menambah wawasan saya
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam \/
Al-Qur’an
11. | Saya tertarik belajar dengan LKPD i karena
warna tulisan yang disajikan tidak moboton \/
12. | Saya menyukai LKPD ini karena gambar \/
ilustrasi yang disajikan pada LKPD menarik
13. | Saya suka desain LKPD ini \/
14. | Saya tertarik pada warna LKPD im \/
15. | Saya lebih suka menggunakan LKPD ini
karena disajikan dengan bernuansa islami \/
16. | Menurut saya, penulisan ayat-ayat Al-Qur’an
pada LKPD jelas terbaca \/
17. | Saya mudah memahami materi pada LKPD
karena menggunakan bahasa sehari-hari \/
18. | Saya menyukai LKPD ini karena bahasa yang
digunakan mudah dipahami, singkat, padat
dan jclas \/
C. Kritik

--------------------------------------

D. Saran

EEEEETE

'''''

----------

--------------------
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- Kesimpulan

Pilihlah salah satu jawaban untuk bahan ajar LKPD bernuansa islami maten
antmatika sosial dengan pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)
1. Apakah kamu tertank dengan bahan ajar LKPD ni?yA

2. Menurut kamu, bahan ajar LKPD ini
x Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matemauka tanpa perbaikan
b. Batk digunakan dalam pembelajaran matematika, tetapt masih perlu

adanya perbaikan
*)berilah tanda silang pada salah satu nomor

......................................

Responden

(»‘eﬁuf w0 k- Aljv;ﬂ“ )
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Lampiran 17 Hasil Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

_TABEL ANALISIS DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
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Ac irga .

Amni Dwi Puspita

Alifia Nifa Anjani

Andika Reno P.

Azza Maulana S.

Dea Oktavia Sari
Fadilah Saputri

Fahrul Arifin

Fmsen Abi Saputra
Husna Kamila R.

Ica Nurfaida

Ikhsan Tohart

Irsyaad Maulana R_

Jastm Aulia

Khazena Aura A

Nazlin Aqueena B.1
Ravi Verly Saputra

Rizki Andika W H
Safinatun Hajjah

Saputra

Sefivana Rahmadani

Sunan Kalijjogo
| Tegar Wahyu A

Yusril Fadhh

Sangat Praktis
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Lampiran 18 Dokumentasi Pembelajaran Uji Coba Produk

DOKUMENTASI MENJELASKAN MENGENAI CARA
PENGGUNAAN LKPD
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DOKUMENTASI PROSES PENILAIAN PADA ANGKET RESPON
PESERTA DIDIK
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DOKUMENTASI FOTO BERSAMA SETELAH PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN LKPD
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DOKUMENTASI BERSAMA BU LENNY MARLINA, S.Pd SELAKU
GURU MATEMATIKA MTs AN-NUUR GUPPI MOJOPAHIT
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Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
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Nama : Eti Handayani

NPM : 1901060009
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Prodi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERNUANSA ISLAMI
MATERI ARITMATIKA SOSIAL DENGAN PENDEKATAN
RIGOROUS MATHEMATICAL THINKING (RMT)
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dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, |6 Juni 2023
Ketua Prodi Tadris Matematika

163



Lampiran 22 Produk LKPD
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